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MOTTO 

 

يَ ُّهَا راً اجْتَنِبُ وْا آمَنُوا الَّذِيْنََ يٰآ نََ كَثِي ْ  بَ عْضًاَ  ب َّعْضُكُمَْ يَ غْتَبَْ وَلََ تَََسَّسُوْا وَّلََ اِثْمَ الظَّنَِّ بَ عْضََ اِنََّ الظَّنَِّ  مِّ
―Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya 

sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan 

janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain.‖
1
 

QS. Al-Hujurat [49]: 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‘an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Qur‘an, 2022): 517. 
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ABSTRAK 

Elviana Rosita, 2026: Etika Qur‘ani tentang Cancel Culture: Studi Tafsir Tematik. 

 

Kata Kunci: Etika Qur‘ani, Budaya Pembatalan (Cancel Culture), Tafsir 

Tematik. 

 

Fenomena budaya pembatalan (cancel culture) yang berkembang pesat di 

era digital menjadi salah satu bentuk kontrol sosial baru yang memunculkan 

berbagai persoalan etis dalam interaksi publik. Praktik ini kerap ditandai dengan 

penghakiman massal, penyebaran informasi tanpa verifikasi, serta minimnya 

ruang klarifikasi dan rekonsiliasi bagi individu yang menjadi sasaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya ketegangan antara kebebasan berekspresi dan nilai-

nilai keadilan, empati, serta penghormatan terhadap martabat manusia, sehingga 

diperlukan suatu kerangka etika yang dapat menjadi pedoman dalam merespons 

fenomena tersebut. 

Fokus penelitian ini ialah: 1) Ayat-ayat al-Qur‘an apa saja yang 

mengandung prinsip etika sosial yang relevan dengan fenomena cancel culture? 

2) Bagaimana penafsiran ayat-ayat tersebut menurut para ulama tafsir? 3) 

Bagaimana relevansi prinsip-prinsip etika Qur‘ani tersebut dalam merespons 

fenomena cancel culture di era digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi ayat-ayat al-Qur‘an yang berkaitan dengan etika sosial dalam 

interaksi publik, menganalisis kandungan maknanya melalui tiga kitab tafsir, serta 

merumuskan relevansi nilai-nilai Qur‘ani tersebut dalam menghadapi praktik 

cancel culture yang cenderung represif, emosional, dan tidak proporsional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi 

kepustakaan (library research) dengan metode tafsir tematik (maudhu‟i) 

sebagaimana dikembangkan oleh Uun Yusufa. Sumber data primer yang 

digunakan adalah Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar 

karya Hamka, dan Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili. Data dikumpulkan 

melalui teknik dokumentasi dan dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Qur‘an mengandung empat 

prinsip etika sosial yang relevan dengan fenomena cancel culture, yaitu prinsip 

keadilan (al-qisth) dalam QS. Al-Ma‘idah ayat 8, kewajiban verifikasi informasi 

(tabayyun) dalam QS. Al-Hujurat ayat 6, kelembutan, pemaafan, dan musyawarah 

dalam QS. Ali-Imran ayat 159, dan larangan merendahkan martabat manusia 

dalam QS. Al-Hujurat ayat 11. Keempat prinsip tersebut secara bersama-sama 

membentuk kerangka moral yang utuh sebagai alternatif yang lebih adil, empatik, 

dan konstruktif dalam merespons praktik cancel culture di era digital. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan pedoman yang sesuai dengan buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember tahun 2021, 

sebagaimana berikut:  

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

 a / i / u ا ا ا ا

 B ب ب ب ب

 T ت ت ت ت

 Th ث ث ث ث

 J ج ج ج ج

 H ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س س ~ ~

 Sh ش ش ش ش

 ṣ ص ص ص ص



xii 

 

 ḍ ض ض ض ض

 ṭ ط ط ط ط

 ẓ ظ ظ ظ ظ

 (ayn)‗ ع ع ع ع

 Gh غ غ غ غ

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل ل ل ل

 M م م م م

 
 N ن ن ن

 H ة , ه ة , ه ه ه

 W و و و و

 Y ي ي ي ي

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (mad) caranya dengan menuliskan 

coretan Horizontal (macron) di atas huruf ă, (آ), ĩ  إ( )ي dan (ữ) 
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 1 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Di era digital yang semakin maju, interaksi sosial manusia banyak 

berpindah ke ranah daring (online). Media sosial, platform mikroblogging, 

kanal video, serta forum daring menjadi medan ekspresi, kritik, dan opini 

publik. Dalam ekosistem tersebut, fenomena cancel culture atau ―budaya 

pembatalan‖ semakin menonjol sebagai suatu bentuk kontrol sosial baru. 

Cancel culture merujuk pada tindakan sekelompok orang (seringkali melalui 

media sosial) yang menarik dukungan, memboikot, atau mengecam individu, 

kelompok, maupun institusi yang dianggap melanggar norma, etika, atau 

ekspektasi moral tertentu.
2
 

Di Indonesia, cancel culture bukan hanya menyasar selebritas atau 

tokoh publik, tetapi juga tokoh agama, institusi pendidikan, bahkan pengguna 

media sosial biasa.
3
 Fenomena ini menandakan bahwa media sosial telah 

bertransformasi menjadi ruang publik yang tidak hanya memperkuat kritik, 

tetapi juga melahirkan praktik pembatalan yang sering kali kehilangan arah 

dan kendali etis.
4
 Oleh karena itu, urgensi penataan ulang nilai dan arah kritik 

sosial melalui perspektif etika Qur‘ani menjadi relevan, guna menawarkan 

                                                           
2
 Bambang Mudjiyanto, Launa, Hafzotillah, Nursyamsi, Hayu Lusianawati, ―Pembatalan 

Budaya sebagai Ekspresi Perlawanan Publik di Ruang Digital,‖ Jurnal Mahardika Adiwidia, Vol. 

4 No. 2 (Mei 2025), 113. 
3
 Naflah Rifqi, ―Studi Netnografi: Fenomena Cancel Culture Netizen Indonesia terhadap 

Pemuka Agama dan Majelis Shalawat di Media Sosial‖ (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2025), 18-19. 
4
 Siti Fatimah, ―Transformasi Ruang Publik Digital: Tantangan Sosial dan Konstitusional 

dalam Demokrasi Era Media Baru,‖ Jurnal Litbang Kebijakan, Vol. 19 No. 1 (Juni 2025), 68. 
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alternatif moral dalam merespons dinamika budaya digital yang semakin 

kompleks. 

Fenomena cancel culture sering kali ditandai dengan penyebaran 

informasi yang cepat tanpa proses klarifikasi yang memadai, serta munculnya 

gelombang penghakiman publik yang bersifat emosional dan represif. Dalam 

konteks ini, al-Qur‘an memberikan pedoman etis yang tegas mengenai 

pentingnya verifikasi informasi sebelum mengambil sikap. Hal tersebut 

ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 6: 

بَِِهَالةٍََف ََ بُ وْاَقَ وْمًاٌََۢ َبنَِ بَاٍَفَ تَ بَ ي َّنُ واْاَانََْتُصِي ْ
ٌۢ
يَ ُّهَاَالَّذِيْنََآمَنُ واْاَاِنَْجَاۤءكَُمَْفاَسِقم  تُصْبِحُوْاَعَلٓىَمَاَفَ عَلْتُمَْنٓدِمِيََْيٰآ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya 

agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-

mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu.”
5
 

 

Beberapa faktor yang melatarbelakangi kemunculan cancel culture 

antara lain adalah meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai 

keadilan sosial, kebebasan berekspresi, dan hak asasi manusia. Namun di sisi 

lain, respons yang cenderung reaktif dan emosional seringkali menyebabkan 

seseorang ―dihukum‖ secara sosial tanpa ruang untuk menjelaskan, 

mengklarifikasi, atau memperbaiki kesalahan. Akibatnya, tidak sedikit 

individu yang mengalami tekanan psikologis, kehilangan pekerjaan, hingga 

gangguan kesehatan mental sebagai dampak dari penghakiman publik yang 

terjadi di ruang digital. Fenomena ini memunculkan polemik di kalangan 

masyarakat. Sebagian melihatnya sebagai bentuk perlawanan terhadap 

ketidakadilan dan pelanggaran moral. Sebagian lainnya memandangnya 

                                                           
5
 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‘an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Qur‘an, 2022) 516. 
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sebagai bentuk baru dari penghakiman massa (mob justice) yang bertentangan 

dengan nilai-nilai keadilan, empati, dan ruang taubat.
6
  Di sinilah penting 

untuk menghadirkan sudut pandang Islam dalam memahami dan merespons 

fenomena tersebut. 

Salah satu contoh fenomena cancel culture yang terjadi di Indonesia 

adalah kasus yang melibatkan Gus Miftah sebagai tokoh agama sekaligus 

figur publik. Peristiwa tersebut bermula ketika sebuah potongan video yang 

memperlihatkan Gus Miftah melontarkan candaan kepada seorang penjual es 

teh dalam sebuah acara tersebar luas di media sosial. Video tersebut 

kemudian menuai berbagai respons dari masyarakat karena dianggap tidak 

mencerminkan sikap yang seharusnya ditunjukkan oleh seorang tokoh agama. 

Akibatnya, muncul gelombang kritik dan kecaman dari warganet, bahkan 

sebagian masyarakat mendorong adanya permintaan maaf serta mengevaluasi 

kembali sikap publik seorang tokoh agama tersebut.
7
 

Fenomena tersebut menunjukkan bagaimana media sosial menjadi 

ruang terbentuknya opini publik yang sangat cepat. Kritik terhadap perilaku 

seorang tokoh publik merupakan bagian dari kontrol sosial, namun ketika 

kritik berkembang menjadi penghukuman sosial secara massal tanpa 

memberikan ruang yang cukup untuk klarifikasi dan perbaikan, maka 

fenomena tersebut memiliki karakteristik cancel culture. Kasus ini 

                                                           
6
 Fitria Ramadani, ―Studi Budaya Boikot (Cancel Culture) di Korea Selatan‖ (Skripsi, 

Universitas Sulawesi Barat, 2023), 2-3. 
7
 Kompas.com, ―Kronologi Kasus Gus Miftah dan Penjual Es Teh yang Viral hingga 

Berujung Permintaan Maaf,‖ Kompas.com, 2024. 

https://regional.kompas.com/read/2024/12/04/162648178/cerita-di-balik-hinaan-miftah-ke-

penjual-es-teh-menuai-kritik-dan-berujung  

https://regional.kompas.com/read/2024/12/04/162648178/cerita-di-balik-hinaan-miftah-ke-penjual-es-teh-menuai-kritik-dan-berujung
https://regional.kompas.com/read/2024/12/04/162648178/cerita-di-balik-hinaan-miftah-ke-penjual-es-teh-menuai-kritik-dan-berujung
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memperlihatkan pentingnya penerapan etika dalam merespons kesalahan 

seseorang, yaitu dengan tetap mengedepankan verifikasi informasi 

(tabayyun), keadilan, serta sikap lembut dan pemaaf sebagaimana diajarkan 

dalam al-Qur‘an. 

Islam sebagai agama raḥmatan li al-„ālamīn mengedepankan prinsip 

keadilan, kasih sayang, dan kehati-hatian dalam menyikapi kesalahan 

individu maupun konflik sosial. Dalam kehidupan bersama, al-Qur‘an tidak 

hanya memerintahkan umatnya untuk melakukan klarifikasi (tabayyun) 

terhadap informasi yang meragukan, tetapi juga memberikan pedoman 

mengenai sikap yang harus ditunjukkan dalam menghadapi kesalahan dan 

perbedaan antar sesama. Islam mengajarkan bahwa penyelesaian persoalan 

tidak cukup hanya dengan mencari kebenaran suatu informasi, tetapi juga 

membutuhkan sikap bijaksana berupa kelembutan, pemaafan, dan 

pengendalian diri agar hubungan sosial tetap terjaga.
8
   

Hal ini tercermin dalam sejumlah ayat al-Qur‘an yang menekankan 

pentingnya menjaga keharmonisan sosial, menghindari sikap saling 

menyakiti, serta membangun hubungan antar manusia berdasarkan kasih 

sayang. Salah satu prinsip utama dalam menyikapi kesalahan orang lain 

dalam al-Qur‘an adalah pentingnya bersikap lemah lembut dan memberikan 

maaf. QS. Ali Imran ayat 159 menjelaskan bahwa kelembutan menjadi salah 

satu kunci keberhasilan dalam membangun hubungan dengan orang lain. 

Allah SWT berfirman: 

                                                           
8
 Muhammad Usman Noor, ―Penilaian Kualitas Informasi Sebagai Bentuk Sikap 

Tabayyun Ketika Menerima Informasi di Sosial Media dan Internet,‖ Bibliotika: Jurnal Kajian 

Perpustakaan dan Informasi, Vol. 2 No. 1 (2018): 34-35. 



 

 
 

5 

َفاَعْفَُ كَُنْتََفَظِّاَغَلِيْظََالْقَلْبَِلَنْ فَضُّوْاَمِنَْحَوْلِكَ  َوَلَوْ نََاللَِّّٓلنِْتََلََمُْْۚ فبَِمَاَرَحَْْةٍَمِّ
َ يُُِبُّ ََ َاِنََّاللّّٓ

 ِ َفاَِذَاَعَزَمْتََفَ تَ وكََّلَْعَلَىَاللّّٓ هُمَْوَاسْتَ غْفِرَْلََمَُْوَشَاوِرْىُمَْفَِِالَْمْرِْۚ كِّلِيََْالْمُتَ وََعَن ْ  
Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras 

dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. 

Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan 

untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.”
9
 

 

Ayat tersebut menjadi fondasi kuat bahwa penyelesaian konflik, 

termasuk akibat dari kesalahan atau pelanggaran seseorang harus didasarkan 

pada prinsip ukhuwah dan pendekatan damai, bukan pada penghukuman 

sosial yang menjatuhkan harga diri seseorang.  

Dalam hal ini, penulis tertarik mengangkat tema ini karena fenomena 

cancel culture di Indonesia telah menunjukkan dampak nyata yang tidak 

dapat diabaikan. Beberapa kasus yang mencuat di ruang publik digital antara 

lain: gelombang kecaman massal terhadap sejumlah tokoh agama yang 

dituduh melakukan pelecehan seksual namun belum melalui proses hukum 

yang tuntas, kampanye boikot terhadap publik figur yang pernyataannya 

dianggap menyinggung kelompok tertentu, serta pengucilan digital terhadap 

pengguna media sosial biasa yang tidak memiliki kuasa untuk membela diri 

secara publik. Redaksi Halodoc (2026) mencatat bahwa cancel culture di 

Indonesia tidak hanya menyasar selebritas, tetapi juga tokoh agama, 

akademisi, hingga masyarakat umum. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

praktik cancel culture sering kali bertentangan dengan nilai-nilai keislaman 

                                                           
9
 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‘an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Qur‘an, 2022) 71. 
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yang selama ini diajarkan, baik dalam konteks personal maupun kolektif, 

khususnya prinsip keadilan, klarifikasi, dan ruang taubat.
10

  

Penulis juga melihat bahwa banyak umat Islam, khususnya generasi 

muda, terjebak dalam dinamika opini publik digital yang tidak sehat, di mana 

penghakiman dilakukan secara cepat tanpa analisis kritis dan empatik. 

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat berkontribusi dalam 

membangun kesadaran kolektif umat Islam untuk kembali kepada prinsip-

prinsip Qur‘ani yang menekankan klarifikasi, pemaafan, kehati-hatian, serta 

penghargaan terhadap ruang perbaikan diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai nilai-nilai etika Qur‘ani yang dapat dijadikan pedoman 

dalam menyikapi fenomena cancel culture di era modern. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif-analitis dengan pendekatan 

kepustakaan (library research), melalui pengkajian kitab tafsir, buku-buku 

keislaman, serta literatur ilmiah yang relevan. 

Melalui pendekatan tafsir tematik ini, penelitian diharapkan mampu 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai nilai-nilai etika 

dalam al-Qur‘an, seperti prinsip tabayyun (klarifikasi), keadilan, larangan 

mencela, serta anjuran rekonsiliasi. Nilai-nilai tersebut kemudian 

dikontekstualisasikan dalam fenomena budaya pembatalan (cancel culture), 

                                                           
10

 Redaksi Halodoc, ―Cancel Culture: Dampak dan Contohnya di Indonesia‖. Diposting 

pada 23 Februari 2026 ―Cancel Culture: Dampak dan contohnya di Indonesia‖ 

https://www.halodoc.com/artikel/cancel-culture-dampak-dan-contohnya-di-

indonesia?srsltid=AfmBOoqGtbY45vKdH_8o90yjB50DT0J-lnhaKTe8fEi8MbXPrR4j2PHQ  

https://www.halodoc.com/artikel/cancel-culture-dampak-dan-contohnya-di-indonesia?srsltid=AfmBOoqGtbY45vKdH_8o90yjB50DT0J-lnhaKTe8fEi8MbXPrR4j2PHQ
https://www.halodoc.com/artikel/cancel-culture-dampak-dan-contohnya-di-indonesia?srsltid=AfmBOoqGtbY45vKdH_8o90yjB50DT0J-lnhaKTe8fEi8MbXPrR4j2PHQ
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sehingga dapat menjadi landasan moral dalam membangun sikap yang lebih 

bijak, adil, dan proporsional dalam kehidupan social, khususnya di era digital. 

B. Fokus Penelitian 

Bedasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Ayat-ayat al-Qur‘an apa saja yang mengandung prinsip etika sosial yang 

relevan dengan fenomena cancel culture? 

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tersebut menurut para ulama tafsir? 

3. Bagaimana relevansi prinsip-prinsip etika Qur‘ani tersebut dalam 

merespons fenomena cancel culture di era digital? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan fokus penelitian diatas, maka yang menjadi 

fokus penelitian berikut adalah: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis ayat-ayat al-Qur‘an yang mengandung 

prinsip etika sosial yang relevan dengan fenomena cancel culture. 

2. Menganalisis penafsiran para ulama tafsir terhadap ayat-ayat al-Qur‘an 

yang berkaitan dengan prinsip etika sosial dalam konteks cancel culture. 

3. Menjelaskan relevansi prinsip-prinsip etika Qur‘ani tersebut dalam 

merespons fenomena cancel culture di era digital. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian tafsir al-Qur‘an, khususnya dalam 

memahami etika Qur‘ani terkait fenomena sosial kontemporer berupa 

budaya pembatalan (cancel culture), serta memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang Ilmu al-Qur‘an dan Tafsir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman 

peneliti mengenai etika Qur‘ani dalam menyikapi fenomena budaya 

pembatalan (cancel culture), serta menjadi sarana pengembangan 

keilmuan dalam kajian tafsir tematik (maudhu‘i), khususnya dalam 

menganalisis ayat-ayat al-Qur‘an yang berkaitan dengan etika sosial 

secara sistematis dan komprehensif. 

b. Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang 

positif dan manfaat untuk kampus UIN KHAS Jember khususnya 

Fakultas Ushuludin, Adab, dan Humaniora serta hasil penelitian ini 

dapat menjadi tambahan referensi bagi pihak kampus, khususnya bagi 

Mahasiswa program studi Ilmu Al-Qur‘an. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman kepada pembaca mengenai etika Qur‘ani dalam 
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merespons fenomena budaya pembatalan (cancel culture), serta 

menjadi bahan refleksi dalam membangun sikap yang lebih bijak, 

adil, dan proporsional dalam kehidupan sosial, khususnya di tengah 

dinamika interaksi di ruang digital. 

E. Definisi Istilah 

Bagian ini berisi pengertian dari istilah-istilah penting yang menjadi 

titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. 

1. Etika 

Menurut Endang Syaifuddin Anshari, secara etimologi etika berasal 

dari kata Arab akhlaq (jama‘ khulq), yang berarti perbuatan atau perangai 

(sajiyyah), budi (mur‟iah), tabiat (thab‟iyah), serta adab (kesopanan), dan 

berhubungan dengan Khaliq (Pencipta) serta makhluq (ciptaan).
11

 Secara 

terminologi, etika dari Yunani ethos (kebiasaan atau karakter) merupakan 

cabang filsafat yang membahas nilai serta prinsip moral pengatur perilaku 

manusia, sering diidentikkan dengan moralitas.
12

  

2. Cancel Culture 

Cancel culture (canceling, dulunya call-out culture) adalah upaya 

mengucilkan seseorang terutama figur publik karena melanggar norma 

sosial seperti mengatakan atau melakukan hal yang dianggap tidak pantas. 

                                                           
11

 Sri Wahyuningsih, ―Konsep Etika dalam Islam,‖ Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan 

dan Ilmu Keislaman, Vol. 8 No. 1 (2022): 2. 
12

 Hazan, Reskita Ramadhani, Mutmainnah, ―Konsep Dasar Etika,‖ Jurnal Papyus: 

Sosial, Humaniora, Perpustakaan dan Informasi, Vol. 4 No. 2 (Juli 2025): 56. 
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Di media sosial seperti Twitter,
13

 ini sering berujung pada penarikan 

dukungan massal, yang bisa menghancurkan karier: kehilangan pekerjaan, 

pembatalan kontrak, tuntutan ganti rugi, perundungan, pengucilan, dan 

hilangnya kebebasan kerekspresi di ruang publik.
14

 

3. Tafsir Tematik (Maudhu‘i) 

Maudhu‘i berasal dari akar kata wada‟a (وضع), bentuk isim maf‟ul-

nya, artinya ―tematik‖.
15

 Tafsir tematik adalah mengumpulkan ayat-ayat 

al-Qur‘an dengan topik atau judul yang sama, disusun berdasarkan urutan 

turunnya (selaras asbabun nuzul), lalu dianalisis hubungannya dengan ayat 

lain untuk istinbat hukum.
16

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I (Pendahuluan) Bab ini merupakan pengantar umum terhadap 

keseluruhan penelitian. Di dalamnya mencakup Konteks Penelitian yang 

mendasari pemilihan tema, perumusan masalah penelitian, tujuan, manfaat 

penelitian dan definisi istilah. 

Bab II (Kajian Pustaka) Bab ini terdiri dari dua subbab utama. 

Subbab pertama adalah kajian terdahulu, yaitu pembahasan mengenai 

penelitian-penelitian yang relevan dan telah dilakukan sebelumnya. Kajian ini 

                                                           
13

 Fitria Mayasari, ―Etnografi Virtual Fenomena Cancel Culture dan Partisipasi Pengguna 

Media terhadap Tokoh Publik di Media Sosial,‖ Journal of Communication and Society, Vol. 1 

No. 1 (Juni 2022): 27-29. 
14

 Puput Tripeni Juniman, ―Analisis Kritis Fenomena Cancel Culture dan Ancaman 

terhadap Kebebasan Berekspresi,‖ Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan, Vol. 18 No.1 

(Juni 2023): 2-3. 
15

 Wahid Nur Afif, ―Bintang dalam Perspektif Al-Qur‟an (Studi Tafsir Tematik)‖ (Skripsi, 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2019), 16. 
16

 Efrida Yanti Nasution, ―Makna Al-Mulk dalam Al-Qur‟an Studi Tafsir Tematik‖ 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2018), 20-21. 
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dijadikan sebagai bahan pembanding, sekaligus untuk menunjukkan letak 

persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan yang telah ada, 

sehingga tampak kontribusi dan kebaruan (novelty) dari penelitian yang 

dilakukan. Subbab kedua adalah kajian teori, yang menguraikan landasan 

teoretis yang digunakan dalam penelitian. Kajian ini meliputi konsep etika 

Qur‘ani, fenomena budaya pembatalan (cancel culture), serta teori atau 

metode tafsir tematik yang digunakan sebagai pisau analisis. Kerangka 

teoretis ini menjadi dasar dalam memahami, menganalisis, dan merumuskan 

nilai-nilai etika Qur‘ani yang relevan dengan fenomena sosial di era digital. 

Bab III (Metodologi Penelitian) Pembahasan dalam bab ini 

mencakup pendekatan dan jenis penelitian, sumber data yang digunakan 

(primer dan sekunder), teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, 

keabsahan data serta sistematika pembahasan. 

Bab IV (Pembahasan) Bagian ini memuat hasil temuan serta analisis 

terhadap etika Qur‘ani dalam menyikapi fenomena budaya pembatalan 

(cancel culture). Dalam bab ini, penulis menyajikan data berupa ayat-ayat al-

Qur‘an yang relevan, kemudian menganalisisnya menggunakan metode tafsir 

tematik. Isi bab ini meliputi deskripsi ayat-ayat yang berkaitan dengan etika 

sosial dalam al-Qur‘an, analisis keterkaitan antar ayat, serta penarikan nilai-

nilai etika Qur‘ani seperti tabayyun, keadilan, larangan mencela, dan 

pemaafan. Selanjutnya, nilai-nilai tersebut dikontekstualisasikan dengan 

fenomena cancel culture di era digital. 
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Bab V (Penutup) adalah bagian terakhir dari skripsi ini. Bab ini berisi 

kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian serta saran-saran yang bersifat 

membangun, baik untuk pengembangan penelitian selanjutnya maupun 

penerapan hasil kajian dalam bidang akademik atau kajian tafsir.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu penulis menemukan beberapa literatur 

karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan tema penelitian saat ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Naflah Rifqi, mahasiswi Program 

Studi Magister Studi Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, 2025. Dengan judul ―Studi Netnografi: Fenomena Cancel 

Culture Netizen Indonesia terhadap Pemuka Agama dan Majelis Shalawat di 

Media Sosial‖.
17

  Dalam skripsi tersebut penulis menggunakan metode 

netnografi dengan pendekatan kualitatif untuk menganalisis interaksi sosial di 

media digital. Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada pembahasan mengenai cancel culture sebagai fenomena sosial 

yang berkembang di masyarakat. Sementara itu, perbedaannya terletak pada 

fokus kajian, di mana penelitian tersebut menganalisis perilaku netizen di 

media sosial melalui pendekatan netnografi. Penelitian saat ini menggunakan 

tafsir tematik, yang berfokus pada penggalian nilai etika Qur‘ani. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Fitria Ramadani, mahasiswi Program 

Studi Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Sulawesi Barat, 2023. Dengan judul ―Studi Budaya Boikot 

                                                           
17

 Naflah Rifqi, ―Studi Netnografi: Fenomena Cancel Culture Netizen Indonesia terhadap 

Pemuka Agama dan Majelis Shalawat di Media Sosial‖ (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2025), 32-34. 
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(Cancel Culture) di Korea Selatan‖.
18

  Dalam skripsi tersebut penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif, yang berfokus pada pengamatan 

fenomena. Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada pembahasan mengenai cancel culture sebagai isu kontemporer 

yang berkembang dalam konteks global dan lokal. Sementara itu, 

perbedaannya terletak pada fokus kajian, di mana penelitian tersebut 

menganalisis dinamika sosial cancel culture dalam konteks budaya Korea 

Selatan. Penelitian saat ini mengkaji fenomena ini dalam perspektif etika 

Qur‘ani, sehingga lebih bersifat normatif-religius dan tidak terbatas pada 

konteks budaya tertentu. 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Athika Dwi Wiji Utami, dari 

Universitas Airlangga Surabaya. Dengan judul ―Fenomena Cancel Culture 

dalam Perspektif Konstruksi Disonansi Kognitif dan Keseimbangan Warganet 

di Sosial Media‖. Vol. 5 No. 1, Juni 2022.
19

  Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif melalui studi kasus dengan paradigma 

konstruktivis. Adapun teknik pengumpulan data melalui pengumpulan data 

primer dan sekunder. Adapun persamaan dalam penelitian tersebut ialah sama-

sama menggunakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif dan menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

kajian, di mana penelitian tersebut menitikberatkan pada analisis mekanisme 

psikologis dan sosial di balik perilaku cancel culture di media sosial. 

                                                           
18

 Fitria Ramadani, ―Studi Budaya Boikot (Cancel Culture) di Korea Selatan‖ (Skripsi, 

Universitas Sulawesi Barat, 2023), 7-8. 
19

 Athika Dwi Wiji Utami, ―Fenomena Cancel Culture dalam Perspektif Konstruksi 

Disonansi Kognitif dan Keseimbangan Warganet di Sosial Media,‖ Deskovi: Art and Design 

Journal, Vol. 5 No. 1 (Juni 2022): 54. 
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Penelitian saat ini menggunakan pendekatan ilmu tafsir al-Qur‘an, yang 

berfokus pada nilai moral dan etika Islam dalam merespon fenomena cancel 

culture.  

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Ali Falaqul Ishbah, Dani Nur Pajar, 

dan Muhammad Babul Ulum. Dengan judul ―Konsep Boikot dalam Al-

Qur‘an: Studi atas Kitab Tafsir Surah Al-Mumtaḥanah Karya ‗Ali Khāmenei‖. 

Vol 23 No 2, 2024.
20

 Penelitian ini merupakan penelitian tematik-tokoh. Data-

data terkait penelitian ini disajikan secara kualitatif dan didapat dari literatur 

kepustakaan. Sumber utama dari penelitian ini adalah kitab Tafsir Surah Al-

Mumtaḥanah karya ‗Ali Khāmenei yang menggunakan metode tafsir bi Al-

Jami‘ dengan pendekatan tafsir kontekstualis. Adapun persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai sikap sosial 

berupa penolakan, pembatasan, atau pemutusan relasi dalam perspektif al-

Qur‘an. Sementara itu, perbedaannya terletak pada pendekatan kajian, di mana 

penelitian tersebut berfokus pada analisis pemikiran mufasir tertentu (tokoh). 

Sedangkan penelitian saat ini menggunakan tafsir tematik secara umum. 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Clara Alicia. Dengan judul ―Aspek 

Hukum Liabitas Public Figure dan Upaya Perlindungan terhadap Nama 

Dikaitkan dengan Cancel Culture.‖ Vol. 37 No. 3, November 2022.
21

  Metode 

yang dipakai di dalam penulisan jurnal merupakan metode futuristis, dengan 

menjelaskan bahwa ketentuan undang-undang dengan berpedoman kepada 

                                                           
20

 Ali Falaqul Ishbah, Muhammad Babul Ulum, Dani Nur Pajar, ―Konsep Boikot dalam 

Al-Qur‘an: Studi atas Kitab Tafsir Surah Al-Mumtaḥanah Karya ‗Ali Khāmenei,‖ Refleksi, Vol 23, 

No 2 (2024): 375. 
21

 Clara Alycia, ‖Aspek Hukum Liabitas Public Figure dan Upaya Perlindungan terhadap 

Nama Dikaitkan dengan Cancel Culture,‖ Jatiswara, Vol. 37 No. 3 (November 2022): 292. 
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undang-undang yang masih belum memiliki kekuatan hukum. Adapun 

persamaan dalam penelitian tersebut ialah Keduanya menggunakan 

pendekatan normatif, yaitu menilai cancel culture berdasarkan aturan atau 

nilai tertentu. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini menggunakan 

metode penelitian yuridis normatis. Penelitian saat ini berada dalam ranah 

Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, yang menekankan pada etika Qur‘ani sebagai 

pedoman moral, bukan aspek legal formal. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, Judul Persamaan  Perbedaan  

1 Naflah Rifqi, 2025, 

―Studi Netnografi: 

Fenomena Cancel 

Culture Netizen 

Indonesia terhadap 

Pemuka Agama dan 

Majelis Shalawat di 

Media Sosial.‖ 

Sama-sama 

membahas 

mengenai cancel 

culture sebagai 

fenomena sosial 

yang 

berkembang di 

masyarakat. 

Penelitian terdahulu 

menganilisis perilaku 

netizen di media sosial 

melalui pendekatan 

netnografi. Sementara 

penelitian saat ini 

menggunakan tafsir 

tematik yang berfokus 

pada penggalian nilai 

etika Qur‘ani 

2 Fitria Ramadani, 

2023, ―Studi Budaya 

Boikot (Cancel 

Culture) di Korea 

Selatan.‖ 

Sama-sama 

membahas 

cancel culture 

sebagai isu 

kontemporer 

yang 

berkembang 

dalam konteks 

global dan lokal. 

Penelitian terdahulu 

memahami dinamika 

sosial cancel culture 

dalam budaya Korea. 

Sedangkan penelitian 

saat ini mengkaji 

fenomena ini dalam 

perspektif etika Qur‘ani, 

sehingga lebih bersifat 

normatif-religius dan 

tidak terbatas pada 

konteks budaya tertentu. 

3 Athika Dwi Wiji 

Utami, 2022, 

―Fenomena Cancel 

Culture dalam 

Perspektif 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

analisis 

Penelitian terdahulu 

menganalisis 

mekanisme psikologis 

dan sosial di balik aksi 

cancel culture di media 
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Konstruksi 

Disonansi Kognitif 

dan Keseimbangan 

Warganet di Media 

Sosial.‖ 

deskriptif. sosial. Sementara 

penelitian saat ini 

menggunakan 

pendekatan ilmu tafsir 

al-Qur‘an, yang 

berfokus pada nilai 

moral dan etika Islam 

dalam merespons 

fenomena cancel 

culture. 

4 Ali Falaqul, dkk, 

2024, ―Konsep 

Boikot dalam al-

Qur‘an: Studi atas 

Kitab Tafsir Surah 

Al-Mumtahanah 

Karya ‗Ali 

Khamenei.‖ 

Sama-sama 

membahas 

mengenai sikap 

sosial berupa 

penolakan, 

pembatasan, 

atau pemutusan 

relasi dalam 

perspektif al-

Qur‘an. 

Penelitian terdahulu 

fokus pada analisis 

pemikiran mufasir 

tertentu (tokoh). 

Sedangkan penelitian 

saat ini menggunakan 

tafsir tematik secara 

umum sehingga tidak 

terbatas pada satu tokoh 

5 Clara Alicia, 2022, 

―Aspek Hukum 

Liabilitas Public 

Figure dan Upaya 

Perlindungan 

terhadap Nama 

Dikaitkan dengan 

Cancel Culture.‖ 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

normatif.  

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian yuridis 

normatis. Sementara 

penelitian saat ini berada 

dalam ranah Ilmu Al-

Qur‘an dan tafsir, yang 

menekankan pada etika 

Qur‘ani sebagai pedoman 

moral, bukan aspek legal 

formal. 

 

B. Kajian Teori 

1. Budaya Pembatalan (Cancel Culture) 

Istilah cancel culture, canceling, atau yang sebelumnya dikenal 

sebagai call-out culture, merupakan salah satu istilah yang populer di 

media sosial, terutama di platform seperti Twitter.
22

 Penggunaannya 

umumnya berkaitan dengan publik figur yang terlibat dalam suatu skandal. 

                                                           
22

 Fitria Mayasari, 27-29. 
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Secara umum, cancel culture dapat dipahami sebagai upaya untuk 

mengucilkan seseorang karena dianggap melanggar norma sosial. Dalam 

pengertian yang lebih spesifik, istilah ini merujuk pada tindakan menarik 

dukungan terhadap tokoh publik atau perusahaan setelah mereka 

melakukan atau menyampaikan sesuatu yang dinilai tidak pantas, 

menyinggung, atau dianggap sebagai kesalahan. Dengan demikian, cancel 

culture mencerminkan praktik sosial berupa pembatalan dukungan sebagai 

bentuk respons terhadap pelanggaran norma yang terjadi di ruang publik.
23

 

Dalam konteks tersebut, cancel culture juga dapat dimaknai 

sebagai bentuk tindakan kolektif yang menggunakan tekanan sosial untuk 

mengucilkan individu atau pihak tertentu. Fenomena ini biasanya 

berkaitan dengan perilaku negatif di dunia nyata yang kemudian menjadi 

sorotan luas di ruang digital dan memicu respons penolakan dari 

masyarakat. Dalam beberapa kasus, cancel culture muncul akibat 

pengungkapan kembali kesalahan di masa lalu ke ranah publik digital, 

seperti perundungan, pelecehan seksual, perselingkuhan, hingga tindak 

kekerasan. Ketika hal-hal tersebut terekspos, dampaknya dapat merusak 

bahkan menghancurkan reputasi yang telah dibangun sebelumnya.
24

 

Selain itu, cancel culture memiliki keterkaitan erat dengan isu 

kebebasan berekspresi. Dalam sejumlah kasus, individu yang menjadi 

sasaran cancel culture kerap kehilangan ruang untuk menyampaikan 

pendapat, baik di ranah digital maupun dalam kehidupan nyata. Pendapat 

                                                           
23

 Athika Dwi Wiji Utami, 52-53. 
24

 Nadia Muharman dkk, ―Cancel Culture sebagai Bentuk Kontrol Sosial di Twitter,‖ 

Medkom: Jurnal Media dan Komunikasi, Vol. 3 No. 2 (2022): 120-124. 
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atau pernyataan yang dianggap tidak sesuai dengan norma atau keyakinan 

tertentu dapat dengan cepat memicu kontroversi serta reaksi negatif dari 

publik. 

Di media sosial, penyebaran informasi berlangsung sangat cepat 

sehingga respons penolakan juga muncul secara masif, sering kali melalui 

kampanye tagar atau petisi daring. Ketika fenomena ini meluas, 

dampaknya tidak hanya terbatas pada reputasi, tetapi juga dapat 

memengaruhi kehidupan pribadi dan profesional seseorang, seperti 

kehilangan pekerjaan, pembatalan kontrak, perundungan, pengucilan, 

hingga hilangnya eksistensi di dunia maya. Dalam kondisi demikian, 

kebebasan berekspresi yang dimiliki individu seolah menjadi terbatas.
25

 

Di sisi lain, cancel culture juga memiliki dua sisi, yaitu positif dan 

negatif, sebagai berikut:  

Di satu sisi, fenomena ini dapat berfungsi sebagai sarana untuk: 

a. Akuntabilitas: Mendorong individu atau pihak tertentu untuk 

mempertanggungjawabkan Tindakan yang salah atau merugikan. 

b. Keadilan sosial: Menjadi sarana dalam membela serta melindungi 

kelompok yang termaginalkan atau mengalami diskriminasi. 

c. Pencegahan: Berfungsi sebagai upaya untuk mencegah terulangnya 

tindakan serupa di masa yang akan datang. 

Namun, di sisi lain, cancel culture juga memiliki potensi untuk: 

                                                           
25

 Puput Tripeni Juniman, 2-3. 



 

 
 

20 

a. Perundungan massal: Menjadi praktik perundungan digital yang 

bersifat kolektif dan dapat merugikan secara psikologis. 

b. Ketidakadilan: Menjatuhkan sanksi sosial yang tidak sebanding 

dengan kesalahan yang dilakukan. 

c. Pembungkaman: Membatasi bahkan menghilangkan ruang kebebasan 

berpendapat dan berekspresi.
26

 

2. Etika Sosial dalam Fenomena Cancel Culture 

Etika sosial adalah kumpulan nilai dan norma yang mengatur 

tingkah laku individu dalam kehidupan bermasyarakat, terutama saat 

berinteraksi di ruang publik. Etika ini meliputi prinsip-prinsip seperti 

keadilan, tanggung jawab, penghargaan terhadap harkat kemanusiaan, 

serta sikap hati-hati dalam berperilaku dan berkomunikasi. Di era digital, 

etika sosial semakin meluas jangkauannya karena interaksi tak lagi 

terbatas pada tatap muka, melainkan juga melalui media sosial yang 

bersifat terbuka dan mampu menyebarkan informasi dengan cepat.
27

 

Dalam konteks cancel culture, etika sosial menjadi penting karena 

fenomena ini berkaitan dengan cara masyarakat merespon pelanggaran 

norma oleh individu atau kelompok. Secara positif, cancel culture dapat 

dipahami sebagai bentuk kontrol sosial untuk menegakkan nilai keadilan. 

Namun, dalam praktinya, fenomena ini sering kali berlangsung secara 

                                                           
26

 Redaksi Halodoc, ―Cancel Culture: Dampak dan Contohnya di In donesia‖, Halodoc, 

23 Februari 2026, dari https://www.halodoc.com/artikel/cancel-culture-dampak-dan-contohnya-di-

indonesia?srsltid=AfmBOopNfFgJJVjkZQr1YhlL2ca9HKtKdwaYDhumsqoPk5XmZ8M52av7  
27

 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2017), 85. 

https://www.halodoc.com/artikel/cancel-culture-dampak-dan-contohnya-di-indonesia?srsltid=AfmBOopNfFgJJVjkZQr1YhlL2ca9HKtKdwaYDhumsqoPk5XmZ8M52av7
https://www.halodoc.com/artikel/cancel-culture-dampak-dan-contohnya-di-indonesia?srsltid=AfmBOopNfFgJJVjkZQr1YhlL2ca9HKtKdwaYDhumsqoPk5XmZ8M52av7
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reaktif, emosional, dan tidak proporsional, sehingga berpotensi melanggar 

prinsip-prinsip etika sosial.
28

 

Salah satu prinsip utama dalam etika sosial adalah keadilan. Dalam 

praktik cancel culture, keadilan sering kali terabaikan karena individu 

yang menjadi sasaran tidak selalu diberi ruang untuk memberikan 

klarifikasi atau pembelaan. Selain itu, terdapat kecenderungan untuk 

menggeneralisasi kesalahan tanpa mempertimbangkan konteks, sehingga 

sanksi sosial yang diberikan menjadi tidak seimbang.
29

 

Prinsip lain yang penting adalah penghormatan terhadap martabat 

manusia. Etika sosial menuntut agar setiap individu diperlakukan secara 

manusiawi, meskipun ia melakukan kesalahan. Namun, dalam fenomena 

cancel culture, sering ditemukan praktik perundungan digital, penghinaan, 

dan pengucilan yang justru merendahkan martabat individu. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran dari kritik kontruktif menuju 

penghukuman sosial yang destruktif.
30

 

Selain itu, etika sosial juga menekankan pentingnya tanggung 

jawab dalam berkomunikasi, terutama dalam menyebarkan informasi. Di 

era digital, informasi dapat dengan mudah tersebar tanpa verifikasi, yang 

kemudian memicu gelombang cancel culture. Kurangnya sikap kritis 

dalam menerima informasi menyebabkan masyarakat mudah terlibat 

dalam penghakiman kolektif yang belum tentu didasarkan pada fakta yang 

benar. 

                                                           
28

 Athika Dwi Wiji Utami, 40. 
29

 Fitria Ramadani, 27. 
30

 Naflah Rifqi, 52. 
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3. Tafsir Maudhu‘i  

Menurut aspek bahasa, istilah maudhu‘i berasal dari kata al-wad‟u 

yang dibentuk dari kata kerja wad‟a-yad‟u-wad‟un-maudhū‟un, yang 

berarti ―yang menjadikan‖ atau ―meletakkan sesuatu pada tempatnya‖. 

Sementara itu, secara terminologis, tafsir maudhu‘i adalah penafsiran al-

Qur‘an dengan pendekatan topik tertentu yang menghubungkan satu ayat 

dengan ayat lainnya, misalnya terkait tauhid, kehidupan sosial, atau ilmu 

pengetahuan.  

Dengan kata lain, tafsir maudhu‘i merupakan metode 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‘an yang membahas satu tema spesifik, 

menafsirkannya secara menyeluruh berdasarkan kaidah-kaidah tertentu, 

serta mengungkap rahasia-rahasia tersembunyi di dalamnya. Ilmu ini akan 

dimanfaatkan oleh penulis untuk menjelaskan inti permasalahan, sehingga 

dapat memahami makna yang lebih dalam dan menangkis berbagai 

kritik.
31

 

Tafsir tematik (al-tafsīr al-mawḍū‟ī) merupakan suatu pendekatan 

penafsiran yang menitikberatkan pada pembahasan tema tertentu, baik 

yang terdapat dalam satu surah maupun yang tersebar di berbagai surah. 

Tema tersebut dapat berupa persoalan keimanan, sosial budaya, maupun 

fenomena kehidupan kontemporer. Suatu penafsiran dapat dikategorikan 

sebagai tafsir tematik apabila memenuhi beberapa kriteria, yaitu: 

a. Berangkat dari tema tertentu 

                                                           
31

 Nur Aflizah, ―Konsep Kewajiban Melindungi Hak-Hak Anak Yatim didalam Al-Qur‟an 

(Studi Tafsir Tematik Perspektif Hussein „Abd Al-Hayy Al-Farmawi)‖ (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022), 27-31. 
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b. Menggunakan metode yang sesuai dengan kajian tematik al-Qur‘an 

c. Bertujuan untuk menjelaskan makna serta konsep tema tersebut secara 

menyeluruh berdasarkan perspektif al-Qur‘an. 

Dari segi ruang lingkup, tafsir tematik mencakup dua bentuk 

utama, yaitu: pertama, penafsiran terhadap satu surah secara utuh dengan 

menelusuri tema dominan yang terdapat di dalamnya; dan kedua, 

penafsiran terhadap sejumlah ayat dari berbagai surah yang memiliki 

kesamaan tema. Bentuk kedua inilah yang paling banyak digunakan dalam 

kajian akademik, karena memungkinkan peneliti untuk melihat keterkaitan 

makna antar ayat secara lebih luas dan mendalam.
32

 

Secara historis, metode tafsir tematik sebenarnya telah memiliki 

akar sejak masa Nabi Muhammad saw., terutama melalui praktik 

menafsirkan ayat al-Qur‘an dengan ayat lainnya yang memiliki kesamaan 

makna (al-Qur‟an yufassir ba‟ḍuhu ba‟ḍan). Pada masa klasik, 

pendekatan ini juga ditegaskan oleh para ulama seperti Ibn Taymiyyah. 

Dalam perkembangan modern, metode tafsir tematik mulai dirumuskan 

secara sistematis oleh ‗Abd al-Hayy al-Farmawi, dan kemudian 

dikembangkan lebih lanjut dalam konteks akademik oleh para sarjana 

kontemporer, termasuk Uun Yusufa. 

Salah satu gagasan baru mengenai tafsir tematik adalah konsep 

kerangka paradigmatis, yaitu cara pandang dasar penafsir terhadap al-

Qur‘an yang akan mempengaruhi arah dan hasil penafsiran. Kerangka ini 

                                                           
32

 Uun Yusufa, Metode Tafsir Tematik Mazhab Yogyakarta dan Jakarta (Tulungagung: 

Akademia Pustaka, 2020), 130-139. 
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meliputi beberapa aspek, antara lain: al-Qur‘an sebagai petunjuk (huda) 

bagi kehidupan manusia, kesatuan tema al-Qur‘an, historisitas wahyu, 

pendekatan kebahasaan, serta keterbukaan terhadap metodologi ilmiah. 

Dengan kerangka ini, tafsir tematik mempu menghadirkan pemahaman 

yang lebih komprehensif, integratif, dan relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Dalam rangka menghasilkan penafsiran yang sistematis dan ilmiah, 

Uun Yusufa merumuskan sebelas langkah metode tafsir tematik sebagai 

berikut: 

a. Kegelisahan Akademik 

Kegelisahan akademik yaitu, titik tolak intelektual yang mendorong 

seorang penafsir untuk melakukan kajian.  

b. Penetapan Tema 

Penetapan tema tidak harus berasal dari keprihatinan sosial secara 

langsung, melainkan dapat berupa term atau konsep tertentu yang ingin 

dikaji. Namun, dalam konteks akademi, tema dan permasalahan 

penelitian selalu dibaca secara bersamaan sebagai satu paket. 

c. Penghimpunan Ayat: Kata dan Konsep 

Penghimpunan ayat-ayat al-Qur‘an yang relevan dengan tema yang 

telah ditetapkan. 

d. Penyusunan Ayat: Mushafi, Kronologis, dan Logis 

Susunan mushafi sesuai urutan mushaf, Yusufa menemukan bahwa 

susunan mushafi merupakan model yang paling banyak digunakan. 
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e. Penelusuran Konteks: Ayat, Asbab Nuzul, dan Sejarah Arab 

Penelusuran konteks ayat melalui tiga instrumen. Pertama, konteks 

internal, yaitu konteks sastra atau linguistik dari ayat itu sendiri. 

Kedua, konteks eksternal melalui riwayat asbab nuzul. Ketiga, konteks 

eksternal melalui sejarah masyarakat Arab saat al-Qur‘an diturunkan. 

f. Penelitian Munasabah Ayat 

Penelitian munasabah atau keterkaitan antar bagian dalam al-Qur‘an. 

g. Pembahasan dengan Hadits 

Hadits Nabi yang relevan sebagai bagian dari pembahasan tafsir 

tematik. 

h. Penyusunan Pembahasaan dalam Kerangka yang Sistematis 

(The logic of academic mode), kerangka ini bertujuan agar tema utama 

dapat dibahas secara komprehensif melalui sub-sub tema yang 

mendukungnya, sekaligus meminimalisasi subjektivitas penafsir. 

i. Kajian Ayat-Ayat secara Keseluruhan 

Kajian menyeluruh atas ayat-ayat yang telah dihimpun. 

j. Kajian Pemahaman Ayat Melalui Karya Para Mufasir 

Kajian terhadap pemahaman dan pendapat para mufasir terdahulu. 

k. Kajian dengan Ilmu Bantu Lain 

Penggunaan ilmu bantu lain di luar ilmu tafsir.
33
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 Uun Yusufa, 140-196. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis deskriptif-analitis berbasis studi kepustakaan (library research). Metode 

yang digunakan adalah tafsir tematik (maudhu‟i) sebagaimana dikembangkan 

oleh Uun Yusufa, yaitu menghimpun ayat-ayat al-Qur‘an yang berkaitan 

dengan satu tema, menganalisisnya secara sistematis, dan 

mengkontekstualisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dengan 

fenomena sosial kontemporer. Dalam penelitian ini, metode tersebut 

diterapkan untuk mengkaji prinsip-prinsip etika sosial dalam al-Qur‘an yang 

relevan dengan fenomena cancel culture di era digital. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Data primer 

Sumber primer adalah rujukan pertama (sumber asli) yang 

dijadikan dalam penelitian. Yang menjadi sumber primer dalam penelitian 

ini adalah kitab tafsir al-Misbah, tafsir al-Azhar, dan tafsir al-Munir. 

Ketiga tafsir ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan.  

Pertama, ketiganya merupakan tafsir kontemporer yang ditulis 

dengan metode sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik.  
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Kedua, masing-masing mewakili corak dan orientasi penafsiran 

yang berbeda: Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab mewakili tafsir 

kontekstual-Indonesia yang kaya dengan analisis kebahasaan dan relevansi 

sosial; Tafsir Al-Azhar karya Hamka mewakili tafsir dengan nuansa 

sosial-kebangsaan yang mengaitkan pesan al-Qur‘an dengan realitas 

kehidupan umat Islam di Asia Tenggara; dan Tafsir Al-Munir karya 

Wahbah Az-Zuhaili mewakili tafsir metodologis-fikih dari tradisi Arab 

kontemporer yang kuat dalam analisis hukum dan kaidah penafsiran.  

Ketiga, tafsir-tafsir tersebut memiliki pembahasan yang memadai 

terhadap ayat-ayat etika sosial yang menjadi fokus penelitian ini, 

khususnya QS. Al-Ma‘idah ayat 8 dan QS. Al-Hujurat ayat 6, 9, dan 11. 

Dengan demikian, perbandingan ketiga tafsir ini diharapkan menghasilkan 

pemahaman yang lebih kaya, berimbang, dan komprehensif 

2. Data sekunder  

Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang mendukung 

penelitian, antara lain kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, buku-buku 

ilmu tafsir, karya ilmiah, jurnal, serta referensi yang membahas fenomena 

cancel culture dalam perspektif sosial dan keislaman. Literatur ini 

digunakan untuk memperkaya analisis serta memperkuat argumentasi 

dalam memahami ayat-ayat yang dikaji. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data melalui penelaahan terhadap 
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berbagai dokumen tertulis yang relevan dengan objek kajian.
34

 Teknik ini 

dipilih karena penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), sehingga 

seluruh data diperoleh dari sumber-sumber tertulis. 

Dokumen yang dikaji dalam penelitian ini meliputi ayat-ayat al-Qur‘an 

yang berkaitan dengan tema etika sosial, khususnya yang relevan dengan 

fenomena budaya pembatalan (cancel culture), serta berbagai literatur yang 

mendukung seperti kitab tafsir, buku-buku keislaman, dan karya ilmiah 

lainnya. Penelusuran ayat dilakukan melalui pendekatan tematik dengan 

menggunakan kata kunci tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Adapun langkah-langkah dalam teknik dokumentasi ini meliputi: 

mengidentifikasi dokumen yang relevan dengan tema penelitian, menghimpun 

ayat-ayat al-Qur‘an yang berkaitan dengan etika sosial, menyeleksi dan 

mengklasifikasikan data berdasarkan tema tertentu, serta mencatat dan 

mengorganisasikan data untuk keperluan analisis. Melalui teknik ini, 

diharapkan data yang diperoleh dapat mendukung proses penelitian secara 

sistematis dan komprehensif. 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilaksanakan secara kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu'i) dan metode 

analisis isi (content analysis). Proses analisisnya berjalan melalui empat 

tahapan berurutan, yaitu reduksi data, penyajian data, pemaknaan atau 

interpretasi, dan penarikan kesimpulan.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 
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Dalam tahap reduksi data, peneliti melakukan seleksi terhadap ayat-

ayat al-Qur'an beserta penafsirannya yang secara langsung berkaitan dengan 

tema etika sosial. Aspek-aspek yang menjadi fokus seleksi meliputi prinsip 

keadilan, sikap kehati-hatian dalam menerima dan menyebarkan informasi, 

larangan untuk merendahkan atau mempermalukan orang lain, serta 

pentingnya upaya rekonsiliasi dalam menyelesaikan konflik. Data yang telah 

terseleksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang dilengkapi 

dengan kutipan-kutipan penafsiran dari sejumlah mufasir, sehingga 

perbandingan dan keragaman perspektif penafsiran dapat terlihat secara jelas. 

Sementara itu, tahap interpretasi dilaksanakan dengan cara menelaah 

secara mendalam kandungan makna etis yang terdapat dalam ayat-ayat 

tersebut, lalu menghubungkannya dengan kondisi sosial-budaya masyarakat 

digital saat ini, khususnya dalam konteks fenomena budaya pembatalan 

(cancel culture). Melalui proses analisis ini, nilai-nilai moral yang bersifat 

universal dalam al-Qur'an dikaji dan dirumuskan sebagai landasan etika yang 

dapat dijadikan acuan dalam menyikapi dinamika penghakiman sosial yang 

terjadi di ruang publik digital. 

E. Keabsahan Data 

Dalam rangka menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan 

tiga teknik utama, yaitu triangulasi sumber, keterandalan referensi, dan 

konsistensi penafsiran. Triangulasi sumber dijalankan dengan cara 

membandingkan hasil penafsiran dari sejumlah kitab tafsir klasik maupun 
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kontemporer terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang berhubungan dengan etika 

sosial sebagai fokus utama kajian tematik dalam penelitian ini. 

Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini digali dari referensi-

referensi yang memiliki otoritas keilmuan tinggi, mencakup kitab-kitab tafsir 

serta literatur akademik yang membahas etika Islam, komunikasi sosial, dan 

fenomena budaya pembatalan (cancel culture). Di samping itu, peneliti 

senantiasa menjaga konsistensi dalam proses interpretasi dengan memastikan 

bahwa setiap analisis yang dilakukan selalu didukung oleh konteks historis 

turunnya ayat, telaah kebahasaan atau linguistik, serta pandangan para mufasir 

yang relevan dengan tema etika sosial yang dikaji. 

Seluruh referensi yang digunakan dicatat dan didokumentasikan secara 

sistematis guna menjamin keterlacakan data secara menyeluruh. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan memiliki tingkat validitas dan 

keabsahan ilmiah yang memadai, sekaligus mampu memberikan kontribusi 

akademik yang dapat dipertanggungjawabkan dalam ranah kajian etika 

Qur'ani, khususnya dalam merespons fenomena budaya pembatalan (cancel 

culture) yang berkembang di era modern. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Ayat-Ayat al-Qur’an yang Berkaitan dengan Etika Sosial 

Dalam penelitian ini, identifikasi difokuskan pada ayat-ayat yang 

memuat prinsip-prinsip etika sosial dalam interaksi publik, khususnya yang 

relevan dengan fenomena cancel culture. Dari hasil penelusuran tersebut, 

ditemukan empat ayat yang secara substantif merepresentasikan nilai-nilai 

etika Qur‘ani yang bersinggungan langsung dengan praktik cancel culture, 

yaitu prinsip keadilan, verifikasi informasi (tabayyun), kelembutan, pemaafan, 

musyawarah, dan larangan merendahkan martabat manusia. 

1. Prinsip kelembutan, pemaafan, dan musyawarah ditegaskan dalam 

QS. Ali-Imran ayat 159: 

َفاَعْفَُعََ كَُنْتََفَظِّاَغَلِيْظََالْقَلْبَِلَنْ فَضُّوْاَمِنَْحَوْلِكَ  َوَلَوْ نََاللَِّّٓلنِْتََلََمُْْۚ هَُفبَِمَاَرَحَْْةٍَمِّ مَْن ْ
َالْمُتَ وََ يُُِبُّ ََ َاِنََّاللّّٓ

 ِ َفاَِذَاَعَزَمْتََفَ تَ وكََّلَْعَلَىَاللّّٓ  كِّلِيََْوَاسْتَ غْفِرَْلََمَُْوَشَاوِرْىُمَْفَِِالَْمْرِْۚ
Artinya:“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap 

keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari 

sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.”
35

 

Ayat ini terdapat dalam surah Ali-Imran, surah ke-3 dalam Al-

Qur‘an, yang tergolong Madaniyyah. Surah ini banyak membahas evaluasi 

terhadap peristiwa Perang Uhud, termasuk kesalahan taktis sebagian 

sahabat yang menyebabkan kekalahan kaum muslimin. QS. Ali-Imran ayat 
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159 turun sebagai penegasan Allah Swt. atas akhlak Nabi Muhammad 

dalam merespons kesalahan tersebut bukan dengan kekerasan atau 

kemarahan, melainkan dengan kelembutan, pemaafan, permohonan 

ampun, dan tetap melibatkan mereka dalam musyawarah untuk urusan-

urusan berikutnya. 

Ayat ini turun pasca-Perang Uhud, ketika sebagian pasukan 

pemanah melanggar instruksi Nabi Muhammad untuk tetap bertahan di 

posisi mereka, sehingga menyebabkan kaum muslimin berbalik terdesak 

dan mengalami banyak korban. Dalam situasi yang secara manusiawi 

sangat memungkinkan munculnya kemarahan atau sikap menyalahkan 

secara terbuka, Allah Swt. justru menegaskan bahwa sikap lemah lembut 

Nabi terhadap para sahabat yang melakukan kesalahan tersebut merupakan 

buah dari rahmat-Nya, bukan semata karakter personal.
36

 

Adapun munasabah ayat yang dikaji dalam penelitian ini, ayat ini 

datang setelah rangkaian ayat (155–158) yang mengevaluasi sikap 

sebagian sahabat saat Perang Uhud, termasuk yang melarikan diri dari 

medan pertempuran. Setelah evaluasi dan teguran tersebut disampaikan, 

Allah Swt. tidak memerintahkan pengucilan atau pemutusan hubungan 

terhadap pihak yang bersalah, melainkan tiga langkah berurutan: memberi 

maaf (al-„afw), memohonkan ampunan (al-istighfar), dan tetap melibatkan 

mereka dalam musyawarah (asy-syura).  
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Ayat ini ditutup dengan perintah tawakal setelah keputusan 

diambil, sebagai penegasan bahwa proses rekonsiliasi sosial harus 

disandarkan pada penyerahan diri kepada Allah, bukan pada ego atau 

keinginan membalas. 

2. Prinsip keadilan ditegaskan dalam QS. Al-Ma’idah ayat 8: 

َوَلََيََْرمَِنَّكُمَْشَنََ
َلِلَِّّٓشُهَدَاۤءََبِِلْقِسْطِ  كَُوْنُ وْاَقَ وَّامِيَْ يَ ُّهَاَالَّذِيْنََآمَنُ وْا َىُوََاقَْ رَبَُيٰآ َاِعْدِلُوْا  َتَ عْدِلُوْا  آنَُقَ وْمٍَعَلآىَاَلَّ

َبِاََتَ عْمَلُوْنََ رمٌۢ ََخَبِي ْ َاِنََّاللّّٓ
 
َ َوَات َّقُواَاللّّٓ  للِت َّقْوٓى 

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) 

dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil 

karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”
37

 

Ayat ini termasuk dalam surah Al-Maidah, yaitu surah ke-5 dalam 

al-Qur‘an, yang tergolong Madaniyyah karena diturunkan setelah Nabi 

Muhammad saw. Hijrah ke Madinah. Surah ini turun pada periode akhir 

kenabian dan banyak memuat ajaran tentang hukum serta etika sosial. QS. 

Al-Maidah ayat 8 turun dalam konteks kehidupan masyarakat Madinah 

yang plural dan berpotensih terjadi konflik sosial. Oleh karena itu, ayat ini 

menegaskan pentingnya bersifat adil, bahkan terhadap pihak yang dibenci. 

Ayat ini turun dalam dua konteks yang saling berkaitan: pertama, 

berkenaan dengan konspirasi Bani Nadhir yang merancang pembunuhan 

terhadap Rasulullah saw., di mana sebagian kaum Mukminin mengusulkan 

hukuman yang melampaui batas; dan kedua, berkenaan dengan peristiwa 
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Perjanjian Hudaibiyah ketika kaum musyrikin menghalangi umat Islam 

memasuki Masjidil Haram, sehingga Allah SWT menurunkan ayat ini 

untuk meredam gejolak emosi agar tidak memicu tindakan balasan yang 

tidak proporsional).
38

 

Untuk memahami keterkaitan makna antar ayat, berikut dipaparkan 

munāsabah ayat. Pada ayat sebelumnya, Allah Swt. telah mengingatkan 

kaum mukminin tentang hal-hal yang menuntut mereka untuk tunduk 

terhadap perintah dan larangan-Nya. Selanjutnya, pada ayat ini Allah Swt. 

menegaskan kewajiban untuk melaksanakan berbagai ketentuan (taklīf) 

yang berkaitan, baik dalam hubungan dengan-Nya maupun dengan sesama 

manusia.
39

 

3. Prinsip verifikasi informasi (tabayyun) ditegaskan dalam QS. Al-

Hujurat ayat 6: 

يَ ُّهَا ٌَۢ جَاۤءكَُمَْ اِنَْ آمَنُ واْا الَّذِيْنََ يٰآ
بُ وْا انََْ فَ تَ بَ ي َّنُ واْا اٍَبنَِ بََ فاَسِقم  مَا عَلٓى فَ تُصْبِحُوْا بَِِهَالَةٍَ قَ وْمًاٌَۢ تُصِي ْ

 نٓدِمِيََْ فَ عَلْتُمَْ
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya 

agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 

ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu 

itu.”
40

 

Ayat ini termasuk dalam surah Al-Hujurat, yaitu surah ke-49 dalam 

al-Qur‘an, yang tergolong Madaniyyah karena diturunkan setelah hijrah 

Nabi Muhammad saw. ke Madinah. Surah ini secara umum membahas 
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etika sosial, khususnya adab dalam kehidupan bermasyarakat. QS. Al-

Hujurat ayat 6 turun dalam konteks kehidupan sosial kaum Muslim di 

Madinah yang menuntut kehati-hatian dalam menerima informasi. Ayat ini 

menegaskan pentingnya melakukan tabayyun (klarifikasi) terhadap berita, 

terutama yang datang dari orang fasik, agar tidak menimbulkan kesalahan, 

fitnah, atau konflik sosial. 

Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa al-Walid bin ‗Uqbah 

yang diutus Rasulullah saw. menemui al-Harits bin Abi Dhirar untuk 

mengambil zakat, namun di tengah perjalanan ia dilanda rasa takut dan 

kembali pulang, lalu menyampaikan laporan palsu bahwa al-Harits 

menolak menyerahkan zakat dan mengancam hendak membunuhnya; 

ketika al-Harits datang langsung menghadap Rasulullah dan membantah 

tuduhan tersebut, Allah SWT menurunkan ayat ini sebagai peringatan agar 

kaum mukminin tidak mudah menerima informasi tanpa verifikasi terlebih 

dahulu.
41

 

Untuk memahami keterkaitan makna antar ayat, berikut dipaparkan 

munasabah ayat. Setelah Allah Swt. memerintahkan dua hal kepada kaum 

mukminin, yaitu menaati Allah dan Rasul-Nya serta menjaga adab dengan 

merendahkan suara di hadapan Rasulullah saw. sebagai bentuk 

penghormatan, Allah Swt. kemudian melanjutkan dengan perintah ketiga, 

yaitu kewajiban untuk melakukan verifikasi (tabayyun) terhadap setiap 

informasi yang diterima serta bersikap hati-hati dalam mempercayai 
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perkataan seseorang. Perintah ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

fitnah di tengah kaum mukminin serta menjaga keharmonisan hubungan 

antarindividu dan kelompok. Dengan demikian, ayat ini mengandung 

prinsip etika sosial yang bersifat umum dalam rangka memelihara 

persatuan umat dan menghindari munculnya konflik di dalamnya.
42

 

4. Etika menjaga martabat manusia ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat 

ayat 11: 

هُمَْوَلََنِسَاۤءمَمَِّ ن ْ راًَمِّ نَْقَ وْمٍَعَسآىَانََْيَّكُوْنُ وْاَخَي ْ يَ ُّهَاَالَّذِيْنََآمَنُ وْاَلََيَسْخَرَْقَ وْممَمِّ نَْنِّسَاۤءٍَيٰآ
َوَلََتَ لْمِزُواْاَانَْ فُسَكُمَْوَلََتَ نََ هُنَّْۚ ن ْ راًَمِّ َبئِْسََالِسْمَُالْفُسُوْقَُعَسآىَانََْيَّكُنََّخَي ْ ابَ زُوْاَبِِلْلَْقَابِ 

كََىُمَُالظّٓلِمُوْنََ ىِٕ
ۤ
َوَمَنَْلَََّّْيَ تُبَْفاَوُلٓ يْْاَنِْۚ  بَ عْدََالِْ

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 

diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-

olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) 

perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok 

itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan 

julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 

fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah 

orang-orang zalim.”
43

 

Ayat ini termasuk dalam surah Al-Ḥujurāt, yaitu surah ke-49 dalam 

Al-Qur‘an, yang tergolong Madaniyyah dan berfokus pada pembinaan 

etika sosial dalam kehidupan masyarakat Muslim. QS. Al-Hujurat ayat 11 

turun dalam konteks penguatan hubungan sosial di tengah masyarakat 

Madinah yang majemuk. Ayat ini menegaskan larangan untuk saling 

mengolok-olok, mencela, serta memberi julukan yang buruk, karena hal 
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tersebut dapat merendahkan martabat manusia dan merusak keharmonisan 

sosial. 

Ayat ini turun berkaitan dengan beberapa peristiwa yang bertema 

sama, yakni tindakan merendahkan sesama, di antaranya sikap delegasi 

Bani Tamim yang menghina para sahabat dari kalangan miskin seperti 

‗Ammar, Bilal, dan Salman karena kondisi ekonomi mereka, serta 

peristiwa Shafiyyah binti Huyaiy yang dihina oleh sebagian perempuan 

karena latar belakang Yahudinya; keragaman riwayat ini menegaskan 

bahwa yang menjadi perhatian utama ayat adalah keumuman larangannya, 

yakni kewajiban menjaga martabat manusia dalam seluruh bentuk 

interaksi sosial.
44

 

Adapun munasabah ayat yang dikaji dalam penelitian ini adalah, 

setelah Allah Swt. menjelaskan serta membimbing sikap yang harus 

dimiliki seorang mukmin terhadap Allah Swt. dan Rasul-Nya, termasuk 

peringatan terhadap orang-orang yang membangkang dan bersifat fasik, 

Allah Swt. kemudian mengarahkan perhatian pada etika yang harus dijaga 

dalam hubungan antarsesama manusia. Dalam hal ini, Al-Qur‘an 

menegaskan berbagai larangan, seperti menghina, merendahkan, mencela, 

memberi julukan yang buruk, berprasangka negatif, mencari-cari 

kesalahan orang lain, melakukan ghibah, serta mengadu domba. Selain itu, 

ditegaskan pula prinsip persamaan derajat manusia, di mana ukuran 
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kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh status sosial, melainkan oleh 

ketakwaan, kesalehan, dan kualitas akhlaknya.
45

 

Menariknya, penyampaian etika-etika tersebut disusun secara 

sistematis dalam Al-Qur‘an. Dimulai dari peringatan terhadap informasi 

yang dibawa oleh orang fasik yang berpotensi menimbulkan konflik, 

kemudian dilanjutkan dengan larangan terhadap perilaku-perilaku tercela 

yang dapat memicu perselisihan. Setelah itu, ditegaskan pula kesatuan 

asal-usul manusia sebagai landasan untuk membangun harmoni sosial. 

Keseluruhan rangkaian ini bertujuan untuk menjaga persatuan umat, 

membentuk masyarakat yang beradab, serta menjadikan umat Islam 

sebagai teladan dalam berinteraksi dengan sesama, baik dalam lingkup 

internal maupun eksternal, demi menegakkan nilai-nilai kebaikan di setiap 

ruang dan waktu. 

B. Penafsiran Para Ulama Tafsir Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an yang 

Berkaitan Dengan Prinsip Etika Sosial dalam Konteks Cancel Culture 

1. QS. Ali-Imran ayat 159 

Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menekankan bahwa 

kelembutan Nabi saw. (lintaḥ) adalah buah rahmat Allah, bukan sekadar 

sifat bawaan, dan menjadi syarat mutlak keberhasilan dakwah serta 

kepemimpinan. Ia mengutip riwayat dari Umar bin Khattab bahwa tidak 

ada sikap yang lebih dicintai Allah dari kelembutan seorang pemimpin, 

dan tidak ada yang lebih dibenci-Nya selain kekerasan serta keangkuhan 
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seorang pemimpin. Az-Zuhaili juga menjelaskan makna kata fazhzhan 

(keras) sebagai sikap yang secara fitrah dijauhi manusia — jika seorang 

pemimpin berkata kasar dan berhati keras, orang-orang di sekelilingnya 

akan bercerai-berai meninggalkannya. 

Az-Zuhaili menjelaskan bahwa perintah memaafkan dalam ayat ini 

diikuti dengan memohonkan ampunan, sebagai isyarat bahwa pemaafan 

yang sempurna bukan hanya menghapus tuntutan hak pribadi, tetapi juga 

mendoakan kebaikan bagi pihak yang bersalah. Adapun perintah 

bermusyawarah setelahnya menunjukkan bahwa kesalahan seseorang di 

masa lalu tidak menghapus haknya untuk tetap dilibatkan dan didengar 

pendapatnya dalam urusan bersama.
46

 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menyoroti dimensi kepemimpinan 

dan kemasyarakatan dari ayat ini. Ia memberi sub judul khusus ―Syura 

sebagai Sendi Masyarakat Islam‖, menegaskan bahwa Nabi saw. tidak 

bersikap otoriter meski memiliki otoritas kenabian; beliau tetap mengajak 

sahabat bermusyawarah kecuali dalam perkara yang telah ditetapkan 

wahyu. Hamka menekankan bahwa keteladanan Nabi saw. dalam 

memaafkan kesalahan taktis sebagian sahabat pada Perang Uhud 

membuktikan bahwa evaluasi kesalahan dan pemutusan hubungan 

(pengucilan) adalah dua hal yang berbeda kesalahan boleh dikoreksi, tetapi 

ikatan persaudaraan dan ruang partisipasi tidak boleh dicabut. 
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Hamka juga mengingatkan bahwa setelah keputusan musyawarah 

diambil dan dilaksanakan dengan tawakal, seorang mukmin tidak boleh 

mengungkit-ungkit kembali pendapat yang berbeda atau menyalahkan 

proses musyawarah ketika hasilnya tidak sesuai harapan sikap inilah yang 

menjaga kohesi sosial tetap utuh meski pernah terjadi perselisihan atau 

kesalahan bersama.
47

 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah memberikan analisis 

yang paling rinci mengenai urutan tiga sikap dalam ayat ini: kelembutan, 

pemaafan disertai permohonan ampun, dan musyawarah. Ia menjelaskan 

bahwa ketiganya disebutkan secara berurutan bukan tanpa maksud — 

kelembutan hati adalah prasyarat agar pemaafan bisa tulus, dan pemaafan 

yang tulus adalah prasyarat agar musyawarah berikutnya bisa berjalan 

setara, tanpa beban masa lalu yang mengganjal relasi. 

Shihab juga menjelaskan makna al-„afw secara harfiah sebagai 

―menghapus‖ memaafkan berarti menghapus bekas luka hati akibat 

perlakuan yang dinilai tidak wajar, karena kejernihan pikiran untuk 

bermusyawarah dengan baik hanya bisa hadir bersamaan dengan 

hilangnya kekeruhan hati. Ayat ini ditutup dengan perintah tawakal, yang 

menurut Shihab menjadi penyeimbang: keputusan sudah diambil bersama 

secara adil, maka hasilnya diserahkan sepenuhnya kepada Allah, bukan 

lagi kepada rasa benar-salah antarmanusia.
48
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Hadist yang berkaitan: Kesalahan dan Pertobatan Manusia 

رَُالََْ  طَّايِيََالت َّوَّابوُنََكُلَُّبَنَِِآدَمََخَطَّاءمَوَخَي ْ

Artinya:“Setiap anak Adam pasti berbuat salah, dan sebaik-baik orang 

yang berbuat salah adalah mereka yang bertaubat.”
49

 

Hadits ini menunjukkan bahwa manusia tidak luput dari kesalahan, 

namun Islam tetap membuka ruang untuk pertobatan dan perbaikan diri. 

Prinsip ini menjadi bagian penting dalam membangun hubungan sosial 

yang berlandaskan kasih sayang dan tidak mudah menghakimi orang lain. 

2. QS. Al-Ma’idah ayat 8 

Ketiga mufasir sepakat bahwa ayat ini menegaskan keadilan 

sebagai kewajiban yang tidak boleh tergoyahkan oleh kebencian, namun 

masing-masing memiliki penekanan yang berbeda. Wahbah Az-Zuhaili 

dalam Tafsir Al-Munir menekankan dimensi hukum dan teologis: 

penegakan kebenaran harus dilaksanakan semata-mata karena Allah SWT, 

bukan didorong kepentingan pribadi maupun motivasi pembalasan. Ia juga 

menegaskan bahwa dalam konteks persaksian, Islam mewajibkan setiap 

saksi untuk bersikap jujur dan objektif tanpa keberpihakan kepada pihak 

mana pun, sebagaimana ditegaskan pula dalam QS. An-Nisa‘ ayat 135.
50

 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar lebih menonjolkan dimensi karakter 

dan jiwa. Ia memaknai kata qawwāmīn sebagai sikap tegak lurus, yakni 

pribadi yang berpendirian kokoh karena bertauhid dan tidak mudah goyah 
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oleh tekanan keadaan maupun hawa nafsu. Hamka menegaskan bahwa 

rasa kebencian terhadap suatu pihak tidak boleh menjadi alasan 

menyimpang dari keadilan, karena kebenaran bersifat kekal sedangkan 

kebencian hanyalah dorongan hawa nafsu yang sementara.
51

 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah memberikan analisis 

yang paling konseptual. Ia membedakan redaksi ayat ini dengan QS. An-

Nisa‘ ayat 135 yang memiliki struktur serupa: QS. An-Nisa‘ berbicara 

dalam konteks pengadilan sehingga kata al-qisth didahulukan, sementara 

QS. Al-Ma‘idah berbicara dalam konteks permusuhan sehingga yang lebih 

diutamakan adalah keharusan bertindak karena Allah SWT. Shihab juga 

membedakan al-qisth dari al-„adl: al-qisth merujuk pada keadilan yang 

menghasilkan kepuasan bagi semua pihak, sedangkan al-„adl bermakna 

menempatkan segala sesuatu pada tempatnya secara proporsional 

meskipun hasilnya tidak selalu menyenangkan.
52

 

Dari ketiga perspektif tersebut, tampak bahwa Az-Zuhaili 

memandang keadilan dari sudut kewajiban hukum-teologis, Hamka dari 

sudut kekuatan karakter dan ketahanan jiwa, sementara Shihab dari sudut 

konseptual yang membedakan gradasi makna keadilan itu sendiri. 

Ketiganya secara bersama-sama memperkuat satu pesan: bahwa keadilan 

dalam Islam bukan sekadar sikap netral, melainkan komitmen aktif yang 

harus dijaga bahkan di tengah kebencian dan tekanan emosional sekalipun. 
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3. QS. Al-Hujurat ayat 6 

Ketiga mufasir sepakat bahwa inti ayat ini adalah kewajiban 

verifikasi informasi sebelum bertindak, namun terdapat perbedaan 

penekanan yang menarik. Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir 

menitikberatkan analisisnya pada aspek kebahasaan: kata fāsiq dan nabā‟ 

yang disebutkan dalam bentuk nakirah (umum) mengindikasikan bahwa 

kewajiban verifikasi berlaku bagi setiap informasi dari siapa pun yang 

tidak terpercaya integritasnya, bukan hanya dalam kasus tertentu. Hal ini 

karena, menurutnya, seseorang yang tidak mampu menjaga diri dari 

kefasikan pada hakikatnya juga tidak dapat dipercaya untuk menjaga 

dirinya dari kebohongan. 
53

 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar lebih menekankan dimensi sosial 

dari ayat ini. Ia mengkontekstualisasikan pesan tabayyun dalam kehidupan 

modern dengan menegaskan bahwa penyebaran informasi yang tidak 

terverifikasi merupakan fenomena berbahaya bagi kohesi sosial. Hamka 

mengartikan kata fasiq dalam ayat ini sebagai kadzdzāb (pembohong), 

merujuk pada pendapat Ibnu Zaid, Muqātil, dan Sahl bin Abdullāh, 

sehingga penekanannya lebih pada integritas sumber informasi.
54

 

Sementara itu, M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah 

memberikan perspektif yang paling aplikatif. Ia menjelaskan bahwa QS. 

Al-Hujurat ayat 6 memuat perintah Allah SWT kepada orang-orang 

beriman agar melakukan tabayun (verifikasi dan klarifikasi) secara 
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saksama sebelum mengambil tindakan atas dasar suatu informasi, terlebih 

apabila informasi tersebut bersumber dari seseorang yang dikenal 

kefasikannya.
55

 

Ia mengkaji penggunaan partikel in (  إِن) yang mengandung makna 

bahwa kedatangan orang fasik dengan membawa berita semestinya 

merupakan kondisi yang jarang terjadi di tengah komunitas beriman. 

Shihab juga membedakan kata nabā‟ dari khabar: nabā‟ merujuk pada 

berita yang memiliki signifikansi dan dampak tinggi, sehingga kewajiban 

verifikasi secara khusus mengikat pada informasi yang berpotensi 

merugikan pihak lain. Lebih dari itu, Shihab menegaskan bahwa prinsip 

tabayyun bukan sekadar berlaku untuk informasi dari orang fasik, 

melainkan merupakan kewajiban universal bagi setiap mukmin.
56

 

Dari ketiga perspektif tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa 

tabayyun merupakan mekanisme perlindungan kolektif terhadap 

kezaliman: Az-Zuhaili melihatnya dari sudut kaidah kebahasaan, Hamka 

dari dampak sosialnya, dan Shihab dari implikasi universalnya. Perbedaan 

penekanan ini justru memperkaya pemahaman bahwa kewajiban verifikasi 

bukan hanya soal kehati-hatian individual, tetapi juga tanggung jawab 

moral kolektif dalam menjaga kebenaran di ruang publik. 
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4. QS. Al-Hujurat ayat 11 

Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menjelaskan bahwa 

QS. Al-Ḥujurāt ayat 11 memuat sejumlah larangan etis yang ditujukan 

kepada orang-orang beriman dalam konteks interaksi sosial. Secara garis 

besar, kandungan ayat ini mencakup tiga larangan pokok sebagai berikut.
57

 

Pertama, larangan merendahkan, menghina, dan meremehkan 

orang lain. 

هُمَْوَلََنِسَاۤءمَمَِّ ن ْ راًَمِّ نَْقَ وْمٍَعَسآىَانََْيَّكُوْنُ وْاَخَي ْ يَ ُّهَاَالَّذِيْنََآمَنُ وْاَلََيَسْخَرَْقَ وْممَمِّ نَْنِّسَاۤءٍَيٰآ
ن َْ راًَمِّ عَسآىَانََْيَّكُنََّخَي ْ

َْۚ
  هُنَّ

 Allah SWT melarang kaum laki-laki maupun perempuan untuk 

saling menghina satu sama lain, karena boleh jadi pihak yang direndahkan 

justru lebih mulia kedudukannya di sisi Allah SWT daripada pihak yang 

merendahkan. Meskipun kaum perempuan secara umum telah tercakup 

dalam larangan yang ditujukan kepada kaum laki-laki, Allah SWT secara 

khusus menyebutkan larangan bagi kaum perempuan untuk mengantisipasi 

persepsi bahwa larangan tersebut tidak berlaku bagi mereka.
58

 

Kedua, larangan mencela dan mengolok-olok orang lain, baik 

melalui ucapan, tindakan, maupun isyarat. َََوَل َانَْ فُسَكُمْ َتَ لْمِزُواْا  Islam 

menjadikan tindakan mencela sesama Muslim sebagai bentuk mencela diri 

sendiri, karena kaum Mukminin merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. Hal ini dikuatkan oleh firman Allah SWT dalam QS. an-Nisā' 
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ayat 29 yang secara implisit melarang tindakan yang dapat menyakiti dan 

merugikan sesama. 

Ketiga, larangan memanggil seseorang dengan julukan yang tidak 

disukainya َ َِبِِلْلَْقَاب َتَ نَابَ زُوْا  seperti memanggil seseorang dengan sebutan ,وَلَ

yang bernuansa fasik, kafir, atau julukan hina lainnya. Para ulama secara 

tegas menyatakan keharaman penggunaan julukan yang dibenci oleh 

seseorang, baik yang berkaitan dengan sifatnya, orang tuanya, maupun 

hal-hal yang dinisbahkan kepadanya. َُكََى ىِٕ
ۤ
َيَ تُبَْفاَوُلٓ مَُالظّٓلِمُوْنََوَمَنَْلََّّْ  Barangsiapa 

tidak bertobat dari ketiga larangan tersebut, yaitu as-sukhriyyah 

(penghinaan), al-lamz (celaan), dan at-tanābuz (saling menjuluki dengan 

julukan buruk), maka ia termasuk golongan orang-orang yang zalim, 

karena telah menempatkan kemaksiatan di atas ketaatan dan menyebabkan 

dirinya berpotensi terkena azab Allah SWT. 

Wahbah Az-Zuhaili lebih menekankan dimensi teologis-hukum: 

barangsiapa tidak bertobat dari ketiga larangan tersebut, ia termasuk 

golongan orang-orang zalim. Ia juga menjelaskan alasan mengapa kaum 

perempuan disebutkan secara terpisah dalam ayat ini. 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar Hamka lebih menonjolkan dimensi 

psikologis dan akhlaki. Ia menjelaskan bahwa QS. Al-Ḥujurāt ayat 11 

memuat serangkaian larangan etis dalam pergaulan sosial yang ditujukan 
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kepada orang-orang beriman, mencakup tiga larangan pokok sebagai 

berikut.
59

 

Pertama, larangan mengolok-olok, mengejek, menghina, dan 

merendahkan orang lain. Hamka menegaskan bahwa perilaku tersebut 

tidak layak dilakukan oleh orang yang benar-benar beriman, sebab orang 

yang beriman akan senantiasa menilik kekurangan yang ada pada dirinya 

sendiri. Sebaliknya, hanya orang yang tidak beriman yang lebih banyak 

melihat kekurangan orang lain seraya melupakan kekurangan dirinya 

sendiri. Larangan ini berlaku secara umum, baik bagi kaum laki-laki 

maupun perempuan.  

Kedua, larangan mencela sesama. Hamka menjelaskan bahwa 

mencela orang lain pada hakikatnya sama dengan mencela diri sendiri, 

karena tindakan membuka aib orang lain akan membuka peluang bagi 

orang lain untuk membalas dengan membuka aib pelakunya. 
60

 

Ketiga, larangan memanggil seseorang dengan julukan yang buruk 

(at-tanābuz bil alqāb). Hamka menjelaskan bahwa kebiasaan memberikan 

julukan yang tidak menyenangkan merupakan tradisi yang berakar dari 

masa Jahiliyah. Islam memerintahkan agar julukan yang buruk diganti 

dengan panggilan yang baik dan menyenangkan. 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa 

QS. Al-Hujurat ayat 11 berfungsi sebagai panduan preventif, yakni 

                                                           
59

 H. Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (Hamka), 6827-6830. 
60

 Nasoha, Ahmad Muhamad Mustain, dkk, ―Etika Komunikasi dalam Islam: Analisis 

terhadap Konsep Tabayyun dalam Media Sosial,‖ Aladalah: Jurnal Politik, Sosial, Hukum, dan 

Humaniora, Vol. 3 No. 2 (April 2025). 



 

 
 

48 

larangan-larangan yang bertujuan mencegah timbulnya pertikaian sejak 

akar permasalahannya. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini 

mencakup tiga larangan utama yang saling berkaitan secara logis, yaitu 

larangan mengolok-olok (sukhriyyah), larangan mencela (al-lamz), dan 

larangan memanggil dengan gelar buruk (at-tanabuz).
61

 

Pertama adalah larangan mengolok-olok (yaskhar). Shihab 

mendefinisikan sukhriyyah sebagai tindakan menyebut kekurangan pihak 

lain dengan tujuan menertawakannya, baik melalui ucapan, perbuatan, 

maupun tingkah laku. Ayat ini secara eksplisit menyebutkan dua subjek 

secara terpisah, yaitu kelompok laki-laki (qaum) dan kelompok perempuan 

(nisa‟).  

Kedua adalah larangan mencela (al-lamz). Para ulama berbeda 

pendapat dalam memaknai kata ini, namun Shihab mengikuti pemaknaan 

Ibn ‗Asyur yang mendefinisikannya sebagai ejekan yang langsung 

dihadapkan kepada yang diejek, baik melalui isyarat, gerakan bibir, 

gerakan tangan, maupun perkataan yang dipahami sebagai ejekan atau 

ancaman. 

Ketiga adalah larangan memanggil dengan gelar buruk (at-tanabuz 

bi al-alqab). Kata tanabaz menggunakan bentuk timbal balik 

(musyarakah), yang mengindikasikan bahwa larangan ini menyasar 

fenomena saling memanggil dengan gelar buruk. Berbeda dengan larangan 

al-lamz yang umumnya bersifat rahasia atau tidak langsung, at-tanabuz 
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lazimnya dilakukan secara terang-terangan dengan memanggil yang 

bersangkutan secara langsung. 

Shihab memberikan catatan penting bahwa terdapat gelar-gelar 

yang secara lahiriah tampak seperti gelar buruk, namun dapat ditoleransi 

agama apabila gelar tersebut telah sangat populer dan penyandangnya 

tidak lagi merasa keberatan dengannya. 
62

 

Surah Al-Hujurat ayat 11 membangun suatu kerangka etika sosial 

(akhlaq al-ijtima‟iyyah) yang komprehensif dalam perspektif Islam. Tiga 

larangan yang dikandungnya mengolok-olok, mencela, dan memanggil 

dengan gelar buruk semuanya bermuara pada satu tujuan, yaitu menjaga 

kehormatan (karamah) setiap individu dan memelihara kohesi serta 

keharmonisan komunitas mukmin sebagai satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. 

Hadits yang berkaitan: Larangan Ghibah 

َُوَرَسُولوَُُأعَْلَمُ.َقاَلَ:َ كََانََفَِِأَخِيَمَاَأتََدْرُونََمَاَالْغِيبَةُ؟َقاَلُوا:َاللَّّ ذكِْرُكََأَخَاكََبِاََيَكْرهَُ.َقِيلَ:َأفََ رأَيَْتََإِنْ
تَوُ،َوَإِنَْلَََّْيَكُنَْفِيوَِمَاَتَ قُولَُفَ قَدَْبَ هَتَّوَُ كََانََفِيوَِمَاَتَ قُولَُفَ قَدَِاغْتَ ب ْ  أقَُولُ؟َقاَلَ:َإِنْ

 

“Tahukah kalian apa itu ghibah?" Para sahabat menjawab, 

"Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Yaitu 

engkau menyebut saudaramu dengan sesuatu yang ia tidak sukai." 

Ditanyakan, "Bagaimana jika memang ada pada saudaraku apa yang 

aku katakan?" Beliau menjawab, "Jika memang ada padanya apa yang 

kamu katakan, maka kamu telah mengghibahnya. Jika tidak ada 

padanya apa yang kamu katakan, maka kamu telah memfitnahnya.”
63
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Hadits ini menjelaskan bahwa menyebut keburukan orang lain 

yang tidak disukainya termasuk ghibah, sedangkan jika hal tersebut tidak 

benar maka termasuk fitnah. Hadits ini berkaitan erat dengan etika 

menjaga lisan dan komunikasi sosial. 

Hadits ini sangat relevan karena cancel culture sering kali 

beroperasi melalui penyebaran informasi negatif tentang seseorang (yang 

ia tidak sukai), yang secara syar‘i masuk kategori ghibah dan jika tidak 

benar, masuk kategori buhtan (fitnah). Kamu bisa menempatkannya di 

bagian yang membahas bahaya penyebaran informasi yang tidak 

terverifikasi, sebagai dalil pendukung bahwa tidak semua 
64

―kebenaran‖ 

boleh disebarkan sembarangan. 

C. Relevansi Etika Qur’ani terhadap Fenomena Cancel Culture di Era 

Digital 

Setelah mengidentifikasi dan menganalisis ayat-ayat al-Qur‘an yang 

berkaitan dengan etika sosial dalam interaksi publik meliputi QS. Al-Ma‘idah 

ayat 8 tentang prinsip keadilan, QS. Al-Hujurat ayat 6 tentang kewajiban 

tabayyun (verifikasi informasi), QS. Ali-Imran ayat 159 tentang kelembutan, 

pemaafan, dan musyawarah sebagai alternatif konstruktif atas konflik, dan QS. 

Al-Hujurat ayat 11 tentang larangan merendahkan martabat manusia langkah 

selanjutnya adalah mengkaji relevansi nilai-nilai etika Qur‘ani tersebut dalam 

merespons kondisi masyarakat kontemporer, khususnya fenomena cancel 

culture di era digital. Kontekstualisasi ini merupakan inti dari pendekatan 
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tafsir tematik sebagaimana dikembangkan oleh Uun Yusufa, yakni bahwa 

penafsiran tidak cukup berhenti pada tataran normatif-tekstual, melainkan 

harus mampu menjawab persoalan nyata yang dihadapi masyarakat. 

Cancel culture atau budaya pembatalan merupakan fenomena sosial 

yang berkembang pesat di era digital, ditandai oleh praktik penghakiman 

kolektif terhadap individu atau kelompok yang dianggap melanggar norma 

sosial. Praktik ini lazimnya berlangsung melalui media sosial dalam bentuk 

gelombang kecaman massal, seruan boikot, penyebaran informasi negatif 

secara viral, serta pengucilan sosial yang bersifat permanen. Dampaknya tidak 

hanya menyentuh aspek reputasi, melainkan juga dapat menghancurkan karier, 

memicu tekanan psikologis, bahkan menghilangkan ruang bagi individu yang 

bersangkutan untuk memberikan klarifikasi, meminta maaf, atau memperbaiki 

diri.
65

 Kondisi inilah yang menempatkan cancel culture pada posisi yang 

problematik dari perspektif etika, karena praktik ini kerap berjalan tanpa 

mekanisme keadilan yang proporsional, tanpa proses verifikasi yang memadai, 

serta tanpa memberikan ruang taubat dan rekonsiliasi.
66

 

Dalam konteks inilah, prinsip-prinsip etika Qur‘ani yang telah 

dianalisis pada subbab sebelumnya memiliki relevansi yang mendalam dan 

aplikatif. Keempat prinsip tersebut keadilan, tabayyun, kelembutan-pemaafan, 

dan larangan merendahkan martabat manusia secara bersama-sama 
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membentuk suatu kerangka moral yang utuh dan komprehensif untuk 

merespons dinamika cancel culture secara lebih adil, empatik, dan konstruktif. 

1. Prinsip Keadilan sebagai Landasan Moral dalam Merespons Cancel 

Culture 

Prinsip keadilan yang ditegaskan dalam QS. Al-Ma‘idah ayat 8 

melalui perintah kunū qawwāmīna lillāhi shuhadā'a bil-qisṭi (jadilah 

penegak kebenaran karena Allah dan saksi-saksi yang bertindak dengan 

adil) merupakan fondasi etis yang paling mendasar dalam mengevaluasi 

praktik cancel culture. Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa kebencian 

atau antipati terhadap suatu pihak tidak boleh menjadi faktor yang 

menggeser seseorang dari prinsip keadilan. Relevansi prinsip ini terhadap 

cancel culture sangat signifikan, mengingat bahwa fenomena ini pada 

dasarnya lahir dari reaksi emosional kolektif yang seringkali tidak 

proporsional terhadap kesalahan yang dilakukan.
67

 

Prinsip keadilan yang ditegaskan dalam QS. Al-Ma‘idah ayat 8 

menjadi fondasi etis yang paling mendasar dalam mengevaluasi praktik 

cancel culture. Sebagaimana telah dianalisis, ketiga mufasir sepakat 

bahwa kebencian atau antipati terhadap suatu pihak tidak boleh menggeser 

seseorang dari prinsip keadilan, dan bahwa sanksi yang dijatuhkan harus 

proporsional dengan kadar kesalahan yang diperbuat.68 
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Dalam praktiknya, cancel culture kerap melanggar prinsip ini. 

Seseorang dapat kehilangan seluruh kariernya dan dikucilkan secara 

permanen hanya karena satu pernyataan yang dianggap melanggar norma, 

meskipun pernyataan tersebut mungkin telah terjadi bertahun-tahun lalu, 

dalam konteks yang berbeda, atau bahkan telah disertai permintaan maaf 

yang tulus. Al-Qur‘an mengajarkan bahwa respons terhadap kesalahan 

harus proporsional, didasarkan pada fakta terverifikasi, dan tidak boleh 

dipengaruhi tekanan emosional atau konformitas kelompok. Keadilan, 

dalam perspektif Qur‘ani, bukan hanya tentang meminta 

pertanggungjawaban, tetapi juga memastikan bahwa proses 

pertanggungjawaban tersebut tidak menimbulkan kezaliman baru.
69

 

2. Prinsip Tabayyun sebagai Etika Verifikasi Informasi di Era Digital 

Prinsip tabayyun yang ditegaskan dalam QS. Al-Ḥujurat ayat 6 

merupakan prinsip etika Qur‘ani yang paling langsung bersinggungan 

dengan mekanisme cancel culture di era digital. Ayat ini memerintahkan 

orang-orang beriman agar melakukan klarifikasi dan verifikasi secara 

saksama terhadap setiap informasi yang diterima, terutama yang 

berpotensi menimbulkan kemudharatan bagi pihak lain, sebelum 

mengambil sikap atau tindakan apa pun. Relevansi prinsip ini dengan 

fenomena cancel culture sangat nyata, karena salah satu karakteristik 
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paling menonjol dari cancel culture adalah kecepatan penyebaran 

informasi yang jauh melampaui kecepatan verifikasi.
70

 

Prinsip tabayyun dalam QS. Al-Hujurāt ayat 6 merupakan prinsip 

yang paling langsung bersinggungan dengan mekanisme cancel culture di 

era digital. Sebagaimana telah dianalisis, ketiga mufasir menegaskan 

bahwa kewajiban verifikasi bukan hanya berlaku bagi informasi dari orang 

fasik, melainkan merupakan prinsip universal yang mengikat setiap 

mukmin terhadap informasi yang berpotensi merugikan pihak lain. 

Di era media sosial, informasi berupa tuduhan, klip video yang 

dipotong dari konteksnya, atau narasi sepihak dapat menyebar secara viral 

dalam hitungan menit dan memicu gelombang kecaman massal bahkan 

sebelum ada kesempatan bagi pihak yang dituduh untuk memberikan 

klarifikasi. Absennya tabayyun menciptakan rantai ketidakadilan: 

informasi yang belum terverifikasi disebarluaskan, publik bereaksi secara 

masif, dan individu dihukum secara sosial berdasarkan informasi yang 

mungkin tidak utuh atau bahkan keliru.
71

 Al-Qur‘an melalui prinsip 

tabayyun memutus rantai ini sejak awal. Implikasi praktisnya meliputi tiga 

hal: setiap individu berkewajiban mencari informasi yang lebih lengkap 

sebelum turut serta dalam gelombang penghakiman, pihak yang dituduh 

harus diberi kesempatan memadai untuk menyampaikan klarifikasi, dan 
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masyarakat perlu mengembangkan literasi digital yang berlandaskan sikap 

kritis dan tidak mudah terprovokasi.
72

 

Implikasi praktis dari prinsip tabayyun dalam merespons cancel 

culture di era digital meliputi beberapa hal. Pertama, sebelum 

menyebarkan atau mengomentari suatu informasi yang berisi tuduhan 

terhadap seseorang, setiap individu berkewajiban untuk mencari informasi 

yang lebih lengkap dan berimbang. Kedua, pihak yang dituduh harus 

diberikan kesempatan yang memadai untuk menyampaikan klarifikasi dan 

perspektifnya. Ketiga, masyarakat perlu mengembangkan literasi digital 

yang berlandaskan nilai-nilai Qur‘ani, yakni bersikap kritis, tidak mudah 

terprovokasi, dan selalu mengutamakan kebenaran di atas konformitas 

sosial.
73

 

3. Prinsip Kelembutan, Pemaafan, dan Musyawarah sebagai Alternatif 

Konstruktif terhadap Cancel Culture 

Prinsip kelembutan, pemaafan, dan musyawarah yang ditegaskan 

dalam QS. Ali-Imran ayat 159 merepresentasikan tawaran al-Qur‘an yang 

paling mendasar sebagai alternatif konstruktif terhadap logika cancel 

culture. Apabila cancel culture bergerak ke arah pemutusan hubungan 

secara permanen, pengucilan sosial, dan penghancuran reputasi sebagai 

bentuk ―hukuman‖ atas kesalahan, maka teladan akhlak Nabi saw. dalam 

ayat ini bergerak ke arah yang sepenuhnya berlawanan: kelembutan sikap, 
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pemaafan yang tulus, dan tetap melibatkan pihak yang bersalah dalam 

musyawarah, bukan mengeluarkannya dari ruang partisipasi bersama. 

Relevansi prinsip ini terhadap cancel culture dapat dilihat dari tiga 

aspek. Dari aspek psikologis, pendekatan yang memberikan ruang maaf 

dan tetap mendengarkan pendapat pihak yang bersalah jauh lebih kondusif 

bagi pemulihan psikologis dibandingkan cancel culture yang represif. Dari 

aspek sosial, cancel culture menciptakan polarisasi di mana pihak yang 

mendukung dan menolak pembatalan saling berhadapan secara 

antagonistik, sementara kelembutan dan musyawarah mendorong kohesi 

sosial melalui dialog dan keterlibatan bersama. Dari aspek spiritual, 

prinsip ini dikaitkan dengan keteladanan akhlak Nabi saw. sebagaimana 

ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21, yang mengharuskan setiap 

mukmin menjadikan sikap Rasulullah saw. sebagai suri teladan dalam 

merespons kesalahan sesama, bukan semata-mata sebagai objek hukuman 

sosial. 

Prinsip ini menawarkan paradigma alternatif yang fundamental: 

bahwa tujuan dari respons terhadap kesalahan seseorang adalah perbaikan 

hubungan dan pemulihan kepercayaan, bukan penghancuran reputasi 

secara permanen. Paradigma ini jauh lebih sejalan dengan nilai-nilai 

kemanusiaan universal dan dengan tujuan hukum Islam (maqāsḥid al-

sharī‟ah) yang salah satunya adalah perlindungan terhadap jiwa dan 

martabat manusia (ḥifẓ al-nafs dan ḥifẓ al-„irḍ). 
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4. Larangan Merendahkan Martabat Manusia sebagai Batas Etis Cancel 

Culture 

Larangan merendahkan martabat manusia yang ditegaskan dalam 

QS. Al-Ḥujurāt ayat 11 melalui tiga larangan pokok mengolok-olok 

(sukhriyyah), mencela (al-lamz), dan memanggil dengan gelar buruk (at-

tanābuz bil-alqāb) memiliki relevansi yang sangat langsung dan konkret 

dengan praktik cancel culture di era digital. Ketiga larangan tersebut 

secara bersama-sama membentuk batas etis yang tegas tentang apa yang 

tidak boleh dilakukan dalam merespons kesalahan orang lain, betapa pun 

seriusnya kesalahan yang diperbuat. 

Larangan merendahkan martabat manusia dalam QS. Al-Hujurāt 

ayat 11 membentuk batas etis yang paling konkret terhadap praktik cancel 

culture. Sebagaimana telah dianalisis, ketiga mufasir sepakat bahwa tiga 

larangan dalam ayat ini semuanya bermuara pada satu tujuan: menjaga 

kehormatan (karamah) setiap individu dan memelihara kohesi komunitas 

mukmin. 

Dalam praktik cancel culture, ketiga larangan tersebut dilanggar 

secara bersamaan dan sistematis.
74

 Ejekan dan olok-olok (sukhriyyah) 

muncul dalam bentuk meme dan komentar merendahkan yang 

menciptakan iklim perundungan digital secara masif. Celaan (al-lamz) 

hadir melalui artikel dan komentar yang secara sistematis mendiskreditkan 

seseorang di berbagai platform. Pemberian julukan buruk (at-tanabuz) 
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berwujud pada label-label seperti ―rasis‖ atau ―predator‖ yang melekat 

permanen pada identitas digital seseorang tanpa mempertimbangkan 

konteks, perkembangan diri, maupun pertobatan yang telah dilakukan.
75

 

Al-Qur‘an melalui QS. Al-Isra‘ ayat 70 menegaskan bahwa kemuliaan 

adalah hak inheren setiap manusia, sehingga tidak ada alasan yang dapat 

membenarkan penghinaan dan pengucilan total, betapa pun seriusnya 

kesalahan yang diperbuat.
76
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Mengenai Etika 

Qur'ani Tentang Budaya Pembatalan (Cancel Culture): Studi Tafsir Tematik, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi empat ayat al-Qur‘an yang secara 

substantif mengandung prinsip-prinsip etika sosial dalam interaksi publik 

yang relevan dengan fenomena cancel culture, yaitu: (1) QS. Al-Ma'idah 

ayat 8 yang menegaskan prinsip keadilan (al-qisth) sebagai kewajiban 

moral yang tidak boleh tergoyahkan oleh kebencian atau tekanan 

emosional; (2) QS. Al-Hujurat ayat 6 yang mewajibkan tabayyun 

(verifikasi informasi) sebelum mengambil sikap atau tindakan berdasarkan 

suatu berita; (3) QS. Ali-Imran ayat 159 yang memerintahkan kelembutan, 

pemaafan, dan musyawarah sebagai respons konstruktif terhadap 

kesalahan orang lain; dan (4) QS. Al-Hujurat ayat 11 yang melarang tiga 

bentuk perendahan martabat manusia, yakni mengolok-olok (sukhriyyah), 

mencela (al-lamz), dan memanggil dengan julukan buruk (at-tanabuz bil-

alqab).  

2. Keempat prinsip etika Qur‘ani yang telah dianalisis memiliki relevansi 

yang mendalam dan aplikatif terhadap fenomena cancel culture di era 

digital. Prinsip keadilan (al-qisth) mengkritisi karakter cancel culture yang 

seringkali menjatuhkan sanksi sosial yang tidak proporsional dengan kadar 
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kesalahan yang diperbuat, menuntut agar setiap penilaian didasarkan pada 

fakta terverifikasi dan bukan didorong oleh emosi massa. Prinsip tabayyun 

langsung bersinggungan dengan mekanisme cancel culture yang berjalan 

tanpa verifikasi, di mana informasi yang belum tentu benar dapat 

menyebar secara viral dan memicu gelombang penghakiman massal, 

sementara al-Qur‘an mewajibkan setiap mukmin untuk melakukan 

klarifikasi terlebih dahulu sebelum bereaksi. Prinsip kelembutan, 

pemaafan, dan musyawarah menawarkan paradigma alternatif yang 

fundamental: bahwa tujuan dari respons terhadap kesalahan seseorang 

adalah perbaikan dan pemulihan, bukan penghancuran, sehingga 

menempatkan dialog, mediasi, dan pemberian ruang taubat sebagai 

langkah yang harus didahulukan sebelum sampai pada tahap pembatalan 

yang bersifat permanen. Adapun larangan merendahkan martabat manusia 

menegaskan batas etis yang tidak boleh dilanggar dalam merespons 

kesalahan siapa pun, karena kemuliaan (karamah insaniyyah) adalah hak 

inheren setiap manusia sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Isra‘ ayat 

70. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini mengajukan beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak. 

Bagi akademisi dan peneliti di bidang Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi kajian-kajian berikutnya 

yang mengeksplorasi relevansi etika Qur‘ani dengan fenomena sosial 
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kontemporer lainnya, misalnya dengan memperluas cakupan ayat yang dikaji, 

menambah referensi tafsir klasik, atau mempertimbangkan dimensi-dimensi 

lain seperti konsep taubat, pemaafan, dan husnuzhan sebagai bagian dari 

respons yang lebih komprehensif terhadap fenomena cancel culture. 

Bagi masyarakat umum, pendidik, dan pemangku kebijakan, prinsip-

prinsip etika Qur‘ani yang telah dianalisis dalam penelitian ini dapat dijadikan 

pedoman praktis dalam berinteraksi di ruang digital, khususnya dengan 

membiasakan verifikasi informasi (tabayyun) sebelum menyebarkan konten 

yang berisi tuduhan, mengutamakan keadilan dan proporsionalitas dalam 

menilai kesalahan orang lain, serta mendorong mekanisme pengelolaan konten 

digital yang memberikan ruang memadai bagi klarifikasi dan rekonsiliasi.
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